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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian tentang Mujadalah  

1. Pengertian Mujadalah 

Secara etimologis, term yang berakar dari huruf-huruf jim-dal-lam 

menurut catatan ibn-Faris mempunyai pokok pengertian upaya memperkuat 

sesuatu dan membatasinya dari kemungkinan meluasnya pembicaraan yang 

sedang terjadi. Kata ”jadala” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya 

guna menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan 

ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya 

melalui argumentasi yang disampaikan.36 

Dari segi leksikalnya, Husayn Yusuf memberikan arti mujadalah 

dengan al-Munaqasyah waal-mukhasyamah, yakni meminta penjelasan 

terhadap suatu masalah dengan secukupnya dan memenangkan perbantahan 

dengan argumentasi. Perdebatan selalu menggunakan cara  yang lebih tegas, 

karena targetnya adalah memperoleh menang.37 Sebab salah satu ciri berdebat 

adalah mencari kemenangan dan bukan mencari kebenaran, sehingga tidak 

jarang terjadi bila berdebat mengakibatkan pertengkaran atau permusuhan.38 

Ungkapan ini sejalan dengan ibn Manzur yang mengartikannya dengan al-

munazarah wa al-mukhasamah (perbedaan, perbantahan dan pertengkaran). 

Lebih tegas lagi al-Ragib dalam mufradat fi alfaz al-Qur’an mengartikan 

                                                        
36 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah  (Gresik: Dakwah Digital Press, 
2007), h. 30. 
37 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 390. 
38 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Al-Ikhlas: Surabaya, 1983 ), h. 142. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

mujadalah (al-jidal) dengan al-mufawadat ‘ala sabil al-munaza’at wa al-

mughalabah (perundingan atau permusyawaratan dengan cara perdebatan dan 

berebut kemenangan). Menurutnya, pengertian ini berasal dari memintal, 

memperkuat jalinan atau pukulan yang menjatuhkan dari seseorang kepada 

lainnya.39 

Lebih ditegaskaan lagi, bahwa kata wajadilhum (bantahlah) 

menunjukkan agar seorang aktivis dakwah senantiasa meluruskan pandangan 

yang salah, dan menolak setiap pendapat yang tidak sejalan dengan al-Qur’an 

dan as-Sunnah. Tetapi cara menolaknya harus dengan cara yang cerdas, 

dalam arti lebih baik dengan cara billati hiya ahsan. Jika tidak, penolakan itu 

akan menjadi tidak berguna bahkan tidak mustahil akan menyebabkan mereka 

semakin kokoh dengan kebatilan yang mereka tawarkan.40 

Mujadalah dalam pengertian terminologi sebagaimana yang 

dikemukakan oleh para ahli ilmu agama Islam, ternyata berlainan pendapat. 

Akan tetapi, pada prinsipnya pendapat mereka tidak sampai keluar dari 

makna pokok yang tercakup dalam term mujadalah, bahkkan pendapatnya 

dapat dikatakan saling mempertegas keberadaan makna pokoknya. Hal ini 

dapat dicermati melalui beberapa definisi yang mereka kemukakan. Ibn-Sina 

dalam sebuah tulisannya mengartikan mujadalah (al-jidal) dengan upaya 

memperoleh penemuan yang dapat dijadikan hujjah terhadap segala sesuatu 

yang sedang tersebar (berkembang), sehingga ketika memberikan  jawaban 

tidak dipertentangkan. Sementara itu Hujjat al-Islam al-Ghazaliy dalam kitab 

Ikhya’ ‘Ulum al-Din mengartikan sebagai keinginan untuk mengalahkan dan 

                                                        
39 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 30. 
40 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 43. 
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menjatuhkan seseorang dengan menyebutkan cela yang terdapat pada 

perkataannya, bahkan dengan menisbahkannya pada aib dan kebodohan. 

Karena itu, perdebatan bisa untuk kebaikan dan kejahatan. Perdebatan tidak 

akan berakhir kecuali salah satu pihak mengakui kekalahannya.41 

Pendapat Ibn-Sina tampaknya lebih dekat dengan pengertian yang 

ditulis oleh Ibn Khaldun dalam Muqaddimah, yaitu: mengetahui etika 

munazarah yang dilakukan oleh para imam mazhab fiqh dan lainnya. 

Demikian juaga, al-Tabataba’iy, ia mendefinisikan mujadalah dengan 

diperselisihkan kepada tegaknya kebenaran dengan tanpa kekerasan. 

Melainkan dengan cara-cara yang dapat ia terima dan atau dapat diterima oleh 

pihak lainnya. Lebih lanjut al-Maragiy memberikan arti mujadalah al-hiwar 

wa al-munazarah li iqna’ al-mu’anid’ (jawaban dan perdebatan untuk 

memuaskan penentangnya). Keempat pengertian ini kelihatannya lebih 

menekankan pada etika bermujadalah dengan argumentasi ilmiah dan dapat 

dibenarkan oleh syariat maupun lainnya,42 yang diharapkan mampu 

bermujadalah dengan cara yang baik. Maksudnya adalah berdiskusi dengan 

cara yang paling baik dari cara debat (mujadalah) yang ada.43 

Berbeda dengan itu, Manna’ Khalil al-Qattan, ia lebih cenderung pada 

pengertian yang dikemukakan al-Ghazaliy dan al-Ragib al-Asfahaniy 

sebagaimana telah disebutkan di atas. Menurutnya, mujadalah berarti 

perundingan atau permusyawaratan dengan cara perdebatan dan berebut 

kemenangan untuk memperkuat pertentangan. Pengertian semacam ini dapat 

dikategorikan bentuk mujadalah yang terlarang. Al-Ghazaliy sendiri 
                                                        
41 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 390. 
42 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 30. 
43 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 20000, h. 48. 
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menegaskan bahwa mujadalah yang bertujuan mengalahkan, memperoleh 

keunggulan dan popularitas serta pelecehan merupakan sumber akhlaq yang 

tercela di sisi Allah, tapi terpuji bagi Iblis. Mujadalah dalam pengertian ini 

menurut at-Tabataba’iy tidak termasuk konteks dakwah. Sedang, mujadalah 

dalam konteks dakwah bagi Sayyid Qutb berada dalam mempertahankan 

kebenaran dan menolak kebatilan.  

Oleh karena itu, tepatlah apa yang dikatakan Mohammad Hashim 

Kamali bahwa mujadalah sangat tergantung pada maksud yang 

dikandungnya. Mujadalah dapat mempunyai aspek positif dan dapat 

diterapkan pada argumentasi yang berusaha menggali perbedaan-perbedaan 

dalam suatu pendapat untuk tujuan yang logis. Jika maksud yang 

menyertainya baik, maka ia termasuk kategori positif. Kalau sebaliknya, hal 

itu justru menjadi tercela,44 jika perdebatan lebih mengarah ke pertikaian 

yang diakibatkan  karena perbedaan kepentingan dan mengesampingkan 

aspek kemanusiaan, bahkan yang terjadi hampir di setiap sudut kehidupan, 

telah melahirkan hidup tidak sehat.45 

Menurut Husayn Yusuf Musa, implikasi mujadalah pada awalnya 

berkiprah dalam menentang perwujudan yang haq (benar). Kemudian, hal itu 

dijadikan sebagai pelengkap syari’ah dalam menjelaskan sebagai alasan yang 

lebih tepat. Menurutnya, mujadalah dipandang terpuji (mahmudah) manakala 

ia berada dalam konteks menegakkan kebenaran. Kalau tidak, maka ia 

termasuk yang tercela (mazmumah).  

                                                        
44 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 34. 
45 Syukriadi Sambas, Acep Aripudin, Dakwah Damai (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 
h. 39. 
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Hal serupa dengan konteks mujadalah yang bermaksud menentang 

kebenaran dengan kebatilan selain yang tersebut di atas dapat ditemukan 

diseluruh term-term mujadalah dalam al-Qur’an, kecuali pada empat tempat, 

yaitu: QS. Hud (11/52): 74; al-Nahl (16/70): 125’ al-Ankabut (29/85); dan al-

Mujadilah (58/105): 1. 

Term mujadalah dalam QS. Hud (11/52): 74 menjelaskan dialog (tanya 

jawab) antara Nabi Ibrahim dengan malaikat tentang siksaan yang akan 

ditimpakan oleh Allah kepada kaum Lut. Mujadalah (dialog) semacam ini 

benar-benar dalam konteks melaksanakan perintah Allah, bahkan Nabi 

Ibrahim bermaksud untuk berusaha mengakhirkan siksa yang akan menimpa 

kaum Lut dengan penuh kasih sayangnya. Para malaikat berusaha 

melaksanakan perintah dari Allah. Wal hasil, tidak ada satupun yang dapat 

menghalangi kehendak Allah, sehingga terjadilah siksaan yang menimpa 

kepada kaum Lut. Sungguhpun demikian, mujadalah seperti ini bukan sesuatu 

yang terlarang atau berdosa. 

Lebih lanjut, term mujadalah yang berbentuk fi’il amr (verba yang 

mengandung perintah) ditemukan hanya sekali dalam al-Qur’an, yaitu:  QS. 

al-Nahl (16/70): 125 sebagai berikut: 

الْ  ِ یلِ رَبِّكَ ب ِ ىَ سَب ل ِ ِنَّ رَبَّكَ ھوَُ ادْعُ إ حْسَنُ إ َ ِي ھِيَ أ ت َّ ال ِ َةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْھمُْ ب حِكْمَةِ وَالْمَوْعِظ

الْمُھْتدَِینَ  ِ مَُ ب عْل َ ِھِ وَھوَُ أ یل ِ مَنْ ضَلَّ عَنْ سَب ِ َمُ ب َعْل  أ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.  
Sesungguhnya Tuhamnu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 
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Ibn Badis menegaskan bahwa perintah mujadalah dalam ayat di atas 

menunjukkan kewajiban yang harus ditegakkan oleh orang-orang Islam, 

sebagaimana kewajiban mereka dalam menegakkan dakwah dengan hikmah 

dan mau’izah hasanah. Menurutnya, dakwah merupakan perintah asasi, dasar, 

esensial (kebutuhan Daruriybi al-zat atau a) sedang mujadalah merupakan 

perintah yang bersifat aksidental (kebutuhan Aridiy) adalah menangkal 

dengan cara yang lebih baik terhadap orang-orang yang mengingkari 

dakwah). Dalam hal ini, al-Raziy menyatakan: dakwah pada bagian 

penghujung awalnya (al-hikmah) berkaitan dengan kesempurnaan tentang 

hakekat dan keyakinan, sedang penghujung pada bagian akhir (al-mujadalah) 

berkaitan dengan kekurangan dalam memperoleh pengetahuan yang hakiki 

dan meyakinkan. Dalam pada itu, sesuatu yang berada di antara keduanya (al-

maw’izah) bisa terkait dengan bisa terkait dengan al-hikmah atau dengan al-

mujadalah. Mujadalah dalam pendapatnya terbagi atas dua bagian. Pertama , 

mujadalah dengan menggunakan argumentasi yang populer dan berpredikat 

baik. Kedua,  mujadalah dengan menggunakan argumentasi yang rusak dan 

salah, demikian pula tentang cara-cara yang ditempuhnya.46 

Ada sementara pendapat yang mengatakan bahwa metode dakwah itu 

hanya dua saja, yaitu hikamah dan mauidzah hasanah, sedangkan metode 

diakusi (mujadalah) yang baik atau terbaik hanyalah diperlukan untuk 

menghadapi onyek dakwah yang bersifat kaku dan keras, sehingga ia 

mungkin mendebat, membantah dan sebagainya. Dengan kata lain debat 

adalah mempertahankan pendapat dan ideologinya itu diakui kebenaran dan 

                                                        
46 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, hh. 37-40. 
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kehebatannya oleh musuh (orang lain).47 Pendapat ini barangkali berangkat 

dari sebuah persepsi bahwa dakwah itu bersifat ofensif karena berupa ajakan 

atau mengundang pihak lain, sehingga relevan bila menggunakan metode 

hikmah dan mauidzah hasanah, sementara diskusi (mujadalah) bersifat 

defensif. Mujadalah yang dimaksud di sini adalah merupakan cara terakhir yang 

digunakan untuk berdakwah, manakala kedua cara sebelumnya  tidak mampu. 

Lazimnya cara ini digunakan untuk orang-orang yang taraf berpikirnya cukup maju 

dan kritis seperti Ahli al-Kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan dari 

para utusan sebelumnya48  

Term mujadalah dengan berbagai tinjauannya, terutama tinjauan 

terminologis yang dikemukakan oleh para ahli ilmu agama Islam, kemudian 

diperkuat melalui pemahaman dari term-term mujadalah dalam al-Qur’an 

berikut kandungan maknanya, maka secara operasional mujadalah dapat 

didefinisikan sebagai usaha memperkuat pernyataan yang dipersoalkan 

dengan menggunakan argumentasi dan tujuan tertentu. Bila argumentasinya 

logis dan bertujuan menegakkan kebenaran, ia termasuk kategori terpuji 

(mahmudah). Sebaliknya, bila argumentasinya emosional dan bertujuan 

mempertahankan kebatilan, ia termasuk kategori tercela (mazmumah). 

Dengan demikina dapat dikatakan bahwa mujadalah pada hakikatnya adalah 

pernyataan yang sangat kuat. Karena, ia telah diperkuat dengan permasalahan 

(yang diperselisihkan), argumentasi dan tujuan yang tegas. Pengertian 

                                                        
47 Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 142. 
48 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 49. 
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operasional ini mengandung beberapa unsur pokok dan maksud sebagai 

berikut:49 

a. Usaha sekelompok orang dalam menghadapi sesuatu yang 

dipermasalahkan. Termasuk di dalamnya mencakup kelompok 

tertentu, materi dan permasalahannya. 

b. Cara-cara yang dipergunakan untuk menyampaikan pendapat atau 

gagasan, baik berupa sikap, ucapan, tulisan, analogi, pencegahan atau 

penangguhan terhadap permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini, ia 

meliputi mufawadah, muhawarah, munazarah, musyawarah, 

munaza’ah, mukhasamah dan mumarah. 

c. Argumentasi atau hujjah dalam berpendapat, baik yang bersifat 

mendukung atau menolak argumentasi lainnya sekaligus berakhir 

dengan suatu kesimpulan tertentu. 

d. Etika dan aturan-aturan yang terkait dengan berlangsungnya 

mujadalah. 

e. Tujuannya bisa mengarah pada sesuatu yang positif maupun negatif.   

2. Metode dan Teknik Mujadalah 

Abd al-Badi Saqr memberikan saran-saran kepada juru dakwah yang 

terlibat dalam mujadalah, yang antara lain dapat disarikan sebagai berikut. 

1. Mempersiapkan pendirian dan menyampaikan dengan perkataan yang 

sebaik-baiknya dan tidak berlebihan. Menjauhkan terjadinya perdebatan 

yang sengit itu lebih baik dari pada ia turut terlibat di dalamnya. Dalam 

                                                        
49 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 42. 
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hal yang demikian, hendaknya ia lebih memerankan profesinya sebagai 

juru dakwah bukan sebagai pembicara-pembicara lainnya. 

2. Berkhidmat dalam memberikan jawaban atas pertanyan-pertanyaan 

adalah suatu tindakan yang bijaksana, demikian pula jawaban yang 

ringkas lagi padat yang disertai dengan teknik-teknik tertentu yang tajam. 

Karena itu, jawaban hendaknya sesuai dengan pertanyaan, tidak lebih dan 

tidak kurang. Jawaban yang sederhana itu hendaknya juga dapat 

memecahkan persoalan atau masalah, serta dapat mengilhaminya untuk 

tetap mendapat kemuliaan di kalangan mereka. 

3. Tidak mencampuri sesuatu yang bukan bidang spesialisasi anggota 

diskusi. Sekiranya terpaksa harus mencampurinya, maka perkataan 

hendaknya disesuaikan serta disertai dengan isyarat atau penjelasan 

bahwa anda belum mempelajarinya secara detail dan mendalam. 

Perkataan yang menyatakan saya tidak tahu adalah termasuk sebagian dari 

ilmu. 

4. Lemah lembut dan berhati-hati, yakni menaruh perhatian dan 

mendengarkan sungguh-sungguh dalam sebuah diskusi agar informasi-

informasi yang dikemukakan dalam forum diskusi tersebut menjadi 

pelajaran bagi anggota diskusi, bahkan seseorang dapat mengambil faedah 

dari hal tersebut. Dalam pada itu, seseorang anggota diskusi juga harus 

hati-hati terhadap adanya pancingan-pancingan yang berusaha untuk 

memperuncing perdebatan yang sengit. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 

5. Berbudi yang baik, seperti: tidak memutus pembicaraan orang yang 

sedang berbicara, menyebutkan nama orang dengan sebutan yang sebaik-

baiknya dan tidak membeda-badakan antara satu dengan yang lainnya. 

6. Kesimpulan dalam diskusi (mujadalah) hendaknya berkecenderungan 

memperoleh hasil yang dilakukan dengan tingkatan yang paling utama. 

Jika melihat pembahasan atau penelitian menuju ke arah tersebut, 

memang hal itulah yang dikehendaki. Jika tidak, maka diskusi diarahkan 

pada penarikan kesimpulan secara hati-hati dan tidak menyia-nyiakan 

waktu dalam mendiskusikan sesuatu yang tidak ada manfaatnya.50 

Al-qur’an menggariskan bahwa  bahwa salah satu pendekatan 

dakwah adalah dengan menggunakan metode mujadalah yang lebih baik. 

Mujadalah dengan metode akhsan ini adalah dengan menyebutkan segi-

segi persamaan antara pihak-pihak yang berdiskusi. Kemudian dari situ 

dibahas masalah-masalah perbedaan dari kedua belah pihak, sehingga 

diharapkan mereka akan mencapai segi-segi persamaan pula. 51 

Mujadalah dalam al-Qur’an dengan metode dialogis dan sebagai 

etikanya antara lain dapat dicontohkan melalui kisah Nabi Ibrahim dengan 

orang tuanya sebagaimana tergambar dalam QS.  Maryam  (19/44): 41-48 

yang pada intinya mengandung beberapa pokok pikiran sebagai berikut. 

a. Isi materi dari dialog itu singkat, padat, logis, dan sistematis. 

b. Teknik penyampaiannya diperkuat dengan dalil dan argumentasi, 

serta menghindarkan diri dari emosi. 

                                                        
50 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 147 
51 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 51. 
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c. Subyek dakwah sudah mempersiapkan diri dengan ilmu 

pengetahuan yang cukup dan iman yang kuat atau tangguh. Hal ini 

dapat menimbulkan keberanian untuk menghadapi setiap reaksi 

yang datang dari pihak penerima dakwah. 

d. Sikap lemah lembut, baik dalam percakapan maupun dalam 

tindakan tetap menjadi persyaratan pokok dan paling 

menentukan.52 

Metode dan teknik bermujadalah juga dapat diperhatikan melalui hadits 

Rasul saw. yang antara lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal dari 

Abu Umamah sebagai berikut. 

‘Abu Umamah berkata: Ada seorang pemuda datang menemui Nabi 
saw seraya berkata: Wahai Rasulullah, ijinkanlah aku melakukan zina. 
Orang-orangpun mengerumuni pemuda itu dan membentaknya, seraya 
berkata: “Muh, muh! (dengan maksud mencelanya). Rasulullah saw 
seraya bersabda: suruhlah ia mendekatimu. Pemuda itupun mendekati 
Rasulullah saw sampai benar-benar dekat, kemudian ia duduk. Beliau 
bertanya kepadanya: “apakah kamu suka jika perzinahan itu dilakukan 
atas ibumu?”. Ia menjawab; “Tidak, demi Allah, biarlah Allah 
menjadikan diriku sebagai tebusanmu’. Beliau berkata: “begitu pula 
semua manusia, mereka tak suka hal ittu terjadi pada ibu mereka. Lalu, 
beliau berkata lagi; apakah kamu suka hal itu terjadi pada anak 
putrimu? Ia menjawab: “tidak, demi Allah, biarlah Allah menjadikan 
diriku sebagai tebusanmu”. Beliau berkata: “begitu pula setiap manusia, 
mereka tidak suka hal itu terjadi pada diri anak putrinya. Beliau 
berkata: “apakah kamu suka bila hal itu terjadi pada saudara putrimu? 
Ia menjawab, “tidak, demi Allah, biarlah Allah menjadikan diriku 
sebagai tebusanmu”. Beliau berkata:”begitu pula semua manusia, 
mereka juga tidak suka hal itu terjadi pada diri saudara putrinya. Beliau 
berkata: “apakah kamu suka hal itu terjadi pada bibimu (dari ayah)?”. Ia 
menjawab: “tidak biarlah Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu. 
Beliau berkata: “begitu pula semua manusia mereka juga tidak suka hal 
itu terjadi pada bibinya (dari ayah)nya. Beliau berkata: “begitu pula 
semua manusia juga tidak suka hal itu terjadi pada bibinya (dari ibu). Ia 
menjawab: “tidak, demi Allah, biarlah Allah menjadikan diriku sebagai 
tebusanmu”. Beliau berkata: “begitu pula semua manusia juga tidak 

                                                        
52 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 150. 
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suka hal itu terjadi pada bibinya (dari ibu)”. Kemudin beliau 
meletakkan yangan pada pemuda itu seraya berdo’a : “Ya Allah ! 
ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya dan peliharalah 
kehormatannya”. Selanjutnya pemuda itu tidak pernah berbuat 
penyimpangan.53 

Hadits di atas menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah saw. yang secara 

dialogis tersebut mencakup sikap yang lemah lembut, penuh kasih sayang, 

sistematis, logis dan efektif serta mencapai hasil yang maksimal.54 

Sejak di Mekkah sampai dengan hijrah ke Madinah, Nabi sering 

berhadapan dengan tamu-tamu maupun kerabat yang datang untuk 

mempertanyakan berbagai hal, misalnya serombongan tamu yang terdiri dari 

para pendeta Nasrani Abessinia (Habasyah) yang berjumlah 70 orang. Merka 

dikirim oleh al Najasyi, raja mereka, juga dari berbagai daerah di luar jazirah 

Arab. Tamu itu ada yang sudah muslim dan ada yang non muslim. Yang 

muslim umumnya ingin memperdalam agam Islam langsung dari maka 

sistem pembelajarannya juga menggunakan dialog dan diskusi-diskusi, 

sementara yang non muslim banyak berdiskusi dengan Nabi dalam masalah-

masalah agama. 

Diskusi (mujadalah) yang pernah dilakukan Nabi antara lain dengan 

kaum musyrikin Mekkah, Yahudi di Madinah, Nasrani dan sebagainya. 

Pengalaman diskusi Nabi dengan kaum Nasrani dan Najran tentang 

kedudukan Isa. a. s. Karena mereka tetap meyakini bahwa Isa itu Tuhan, 

maka Nabi saw. menawarkan untuk mengadakan “perang sumpah” 

(mubahalah), akhirnya membuat mereka tidak berani melakukannya dan 

                                                        
53 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 151. 
54 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, hh. 150-152. 
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bersedia berdamai dengan Nabi dengan dengan membayar jizyah (iuran 

keamanan). 

Al-qur’an telah memberikan perhatian khusus kepada Ahli al-Kitab 

yaitu melarang berdebat (bermujadalah) dengan mereka kecuali dengan cara 

terbaik. Sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Ankabut ayat 46: 

َّذِي ال ِ َّا ب ُوا آمَن ُول مَُوا مِنْھمُْ وَق َل ذِینَ ظ َّ ِلا ال َحْسَنُ إ ِي ھِيَ أ ت َّ ال ِ ِلا ب ُوا أَھْلَ الْكِتاَبِ إ جَُادِل  وَلا ت

َیْكُمْ   ل ِ نْزِلَ إ ُ َیْناَ وَأ ل ِ نْزِلَ إ ُ ِمُونَ  أ َھُ مُسْل ھَكُُمْ وَاحِدٌ وَنَحْنُ ل ل ِ ھَنُاَ وَإ ل ِ وَإ  

 

Artinya: “Dan janganlah kamu sekalian berdebat dengan ahli kitab (Yahudi 

dan Nasrani) melainkan dengan cara yang lebih baik, kecuali dengan orang-

orang dzalim dari mereka” dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada yang 

diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan 

Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri". 

Dari ayat tersebut, terlihat bahwa al-Qur’an menyuruh kaum muslimin 

(terutama juru dakwah) agar berdebat dengan Ahli al-Kitab dengan cara yang 

baik, sopan santun dan lemah lembut, kecuali jika mereka telah 

memperlihatkan keangkuhan dan kezaliman yang keluar dari batas-batas 

kewajaran. 

Sayyid Qutub menyatakan bahwa dalam menerapkan metode diskusi 

(mujadalah) dengan cara yang baik perlu diperhatikan hal-hal berikut:55 

                                                        
55 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 50. 
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1. Tidak merendahkan pihak lawan, atau menjelek-jelekkan, karena 

tujuan mujadalah bukan mencari kemenangan, melainkan 

memudahkannya agar ia sampai kepada kebenaran. 

2. Tujuan diskusi (mujadalah) semata-mata untuk menunjukkan 

kebenaran sesuai dengan ajaran Allah. 

3. Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap 

memiliki harga diri. Karenanya harus diupayakan ia tidak merasa 

kalah dalam diskusi dan merasa tetap dihargai dan dihormati.56 

Selain cara mujadalah yang telah disinggung di atas, ada cara lain yang 

diperuntukkan bagi manusia yang berwatak dan suasana kewajaran 

(pembangkang). Pada saat tertentu, Rasulullah saw. berhadapan dengan sikap 

permusuhan dan celaan serta hinaan.  Dengan demikian, semestinyalah untuk 

bersikap tegas pula untuk mematahkan kebatilan mereka hadapkan,57 

Syariat Islam berputar pada siklus logika yang benar, pemikiran yang 

lurus, perdebatan yang lebih baik dan berorientasi pada pencapaian kebenaran 

demi kebaikan dan kemaslahatan umat, dalam koridor yang diperbolehkan 

Allah swt. Berikut ini beberapa landasan dan etika berdialog (bermujadalah) 

menurut Islam. 

 

1. Kejujuran 

     Dialog hendaklah dibangun di atas pondasi kejujuran, bertujuan 

mencapai kebenaran, menjauhu kebohongan, kebathilan dan 

pengaburan. Al-qur’an menyebutkan berbagai macam dialog yang 
                                                        
56 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 51. 
57 Asep Muhyddin, Metode Pengembangan Dakwah, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 84-
85 
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terjadi antara Rasul dan kaumnya, dan antara orang-orang yang berbuat 

kerusakan. Jika dicermati seseorang akan mendapatkan bahwa orang 

lain yang cinta kebaikan selalu berkata benar dan menutup rapat pintu 

kebohongan. Dengan keberanian ini, segala kebatilan akan lenyap. Hal 

ini dapat dilihat yang terjadi antara Nabi Musa dan Fir’aun dalam al-

Qur’an Surah 42-54 dan Qur’an Surah al-Syu’ara 10-40. 

2. Thematik dan obyektif 

Maudhu’iyyah (tematik) dan objektif dalam menyikapi 

permasalahan, artinya tidak keluar dari tema utama dari sebuah dialog 

supaya arah pembicaraan jelas dan mencapai sasaran yang diinginkan. 

Dan hal ini dapat dilihat pada firman Allah dan sunnah Rasul-Nya, di 

antaranya  QS. al-A’raf 28-29, saba, ayat 3 dan lainnya. 

3. Argumentatif dan logis 

Diskusi/dialog adalah bertujuan akhir agar lawan menyadari atau 

mengikuti dari pada apa yang pembicara inginkan. Maka sangatlah 

nisbi apabila di dalam menyuguhkan bantahan atau alasan tidak masuk 

akal. Oleh sebab itu jawaban yang argumentatif dan logislah yang 

mampu membawa lawan untuk menerimanya. 

Uraian materi harus sistematis dan logis bermaksud semua atau 

bagian-bagian yang pembicara uraikan mesti saling terkait satu sama lain 

sebagai satu kesatuan (sistem) dan sesuai dengan hukum logika (alur 

pikiran ilmiah). Tujuannya yaitu untuk membantu membentuk pola pikir 
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pendengar supaya mudah mendapatkan pengertian dan materi yang 

pembicara sampaikan.58 

Sesorang yang mengerjakan suatu proyek penting yang bersifat 

membujuk atau argumentatif akan menguraikan konklusi utama dan 

pokok masalah yang mendukung. Sama seperti seorang pembela yang 

menguraikan laporan singkat tentang kasus yang dihadapi. Dengan 

mengikuti garis besar, seorang dengan jelas dapat melihat hubungan 

antara alasan dan konklusi, dan kemudian memutuskan apakah hubungan 

tersebut sesuai dengan logika,59 

4. Bertujuan untuk mencapai kebenaran 

Setiap individu ataupun kelompok harus mencapai satu tujuan 

yaitu menampakkan dan menjelaskan kebenaran masalah yang 

diperselisihkan, meskipun kebenaran itu datang dari pihak lawan dialog. 

Ini dapat kita lihat sahabat Abu Bakar as-Siddiq menerima usulan Umar 

bin Khattab yang menerima usulan Umar tentang pengumpulan muskhaf 

al-Qur’an yang sebelumnya Abu Bakar menolaknya. 

 

5. Tawadhu’ 

Di dalam berdiskusi kadang terjadi rasa ketidaktawadhu’an dalam 

mengemukakan pendapat atau alasannya, karena ia merasa paling benar, 

paling bisa, apalagi paling berkuasa. Dalam hal ini dapat dilihat 

bagaimana Nabi Sulaiman dengan rendah hati menerima alasan seekor 
                                                        
58 Gentasri Anwar, Retorika Praktis Teknik dan Seni Berpidato (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 
93-94. 
59 Ernest G. Bormann, Nancy C. Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu (PT. Gelora 
Aksara Pratama, 1991), h. 193. 
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burung Hud-hud yang saat itu terlambat dalam apel pasukan, dan Nabi 

Sulaiman mengancam akan menyembelihnya. Akan tetapi, setelah datang 

burung Hud-huid dengan penuh keberanian berkata, “saya telah 

mengetahui sesuatu yang belum kamu ketahui. Mendengar alasan 

tersebut Nabi Sulaiman menerima dengan tawadhu’ bahkan menyuruh 

burung Hud-hud untuk menyampaikat surat ke Ratu Bilqis. 

Memeberi kesempatan kepada pihak lawan tanpa mengurangi hak 

bicaranya dan menjelek-jelek kepribadiannya. Di samping itu 

memberikan kebebasan lawan untuk menanggapi ide-ide dan pikiran 

yang dituangkan.adalah langkah terpuji yang harus dilaksanakan. Dalam 

hal ini dapat dilihat bagaimana Allah memberikan kesempatan kepada 

iblis untuk mengemukakan alasannya karena tidak mau sujud kepada 

Nabi Adam. Dan lihat pada contoh Rasulullah dalam berdiskusi seperti 

telah dijelaskan sebelumnya.60 

Oleh karena itu, metode dakwak “Mujadalah/Dialog” yang 

merupakan bagian integral dakwah, haruslah dipahami sebaik mungkin, 

agar dalam pelaksanaan sesuai dengan apa yang diharapkan: yaitu pihak 

lawan mau menerima terhadap argumen-argumen yang diberikan dan 

akhirnya merubah ataupun mengikuti terhadap dakwah yang 

disampaikan. Berikut cara atau teknik dalam bermujadalah:  

a. Mempersiapkan materi 

  Tujuan dakwah secara khusus adalah untuk mengembangkan 

Islam dan merubah perilaku manusia ke jalan yang baik demi 

                                                        
60 M. Munir (ed.), Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 328-330. 
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kebahagiaan dunia dan akhirat dengan cara mendorong objek 

dakwah untuk menerima Islam sebagai agama sekaligus pedoman 

dalam hidup dan kehidupan. Oleh karena itu, di dalam penggunaan 

metode mujadalah/dialog ini, hendaklah da’i mempersiapkan sedini 

mungkin dengan memahami materi (dakwah) sehingga dapat 

bertindak secara profesional, ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan agar argumen yang disampaikan dapat 

diterima oleh objek dakwah. 

b. Mendengarkan pihak lawan dengan arif, bijak dan seksama 

Langkah ini diambil agar memberikan kesan yang pertama 

begitu menggoda, tidak menyinggung perasaan dan akhirnya da’i 

tidak hanya mengerti akan tetapi memahami terhadap apa yang 

disampaikan lawan bicara, sehingga langkah ini menentukan 

terhadap apa yang menjadi argumen da’i berikutnya. Hal ini 

dicontohkan Allah swt. ketika berdialog dengan malaikat dan iblis  

(makhluk yang dilaknat Allah) ketika hendak menciptakan manusia 

dan memberikan sujud (hormat), akan tetapi ternyata Allah  seakan-

akan mendengarkan dengan seksama, walaupun itu iblis sekalipun 

(QS. al-Hijr (15): 28-40, surah Shad: 82-83, al-Isra’: 62, an-Nisa’: 

119, al-A’raf: 16-17 dan al-Hijr 41-42. Hal ini juga dicontohkan 

dialog Rasulullah dengan orang musyrik seperti yang disampaikan di 

atas, serta dicontohkan Nabi Sulaiman saat dialog dengan pasukan 

semutnya, seperti termaktub di dalam al-Qur’an surah an-Naml (27): 

20-23. 
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Mendengar adalah kegiatan yang lebih dari sekedar 

mendengar kata-kata yang diucapkan oleh orang lain. Kegiatan ini 

mengharuskan seseorang sebagai pendengar untuk memusatkan 

perhatian hanya kepada orang yang sedang berbicara kepada orang 

itu. Seorang itu harus mendengarkan kata-katanya, juga 

memperhatikan nada suara, kecepatan, dan emosi yang menyertai 

kata-kata tersebut. Dengan melakukan hal ini maka anda bisa 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai informasi yang 

berusaha disampaikan oleh lawan bicara.61 

c. Menggunakan ilustrasi, kiasan atau gambaran. 

  Ilustrasi adalah sarana untuk mendekatkan lawan bicara agar 

lebih yakin terhadap argumen yang di sampaikan. Kata-kata yang 

sudah umum hendaknya menggantikan istilah-istilah yang masing 

asing dan belum biasa. Ilustrasi-ilustrasi yang menyolok akan 

menghilangkan ketegangan mendengar serta memekarkan penalaran. 

Bahkan analogi-analogi yang bersifat figuratif pun amat berguna 

untuk menarik perhatian kepada suatu argumen dan dalam 

pencerahan pikiran, kalau mereka tetap mengarahkan pemikiran 

menuju keaslian atau ketulenan usul tersebut.62 

Ilustrasi berguna untuk melengkapi dan memperjelas setiap 

uraian pembicaraan alam semesta yang termaktub dalam QS. al-

Ghasiyah: 17-20, kisah Nabi Ibrahim ketiak menghancurkan patung 

sesembahan Raja Namruj lalu membiarkan patung yang lebih besar 
                                                        
61 Stephen R, Seni Mendengar dan Komunikasi yang Efektif, (tt, Klik Publishing 2011), h. 59. 
62 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit 
Angkasa Bandung, 2008), h. 110. 
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dan dikalungi kampak di lehernya. Ketika Nabi Ibrahim ditanya Raja 

Namruj, Nabi Ibrahim berkata “patung yang besar itulah yang 

menghancurkannya”. 

Tujuan pembicara memberikan ilustrasi yang tepat adalah 

untuk menghidupkan materi yang disampaikan dalam hati dan jiwa 

audience, sehingga pendengar seolah-olah dapat merasakan langsung 

apa yang disampaikan pembicara. Tapi, jangan memberikan ilustrasi 

secara sembrono dan ingat waktu yang teredia.  Di sini benar-benar 

dituntut kemampuan seni dari seorang pembicara.63 

Di dalam buku ‘Retorika Modern’karangan Jalaluddin 

Rahmat, dijelaskan bahwa A.R, Sjahab sudah mengembangkan 

bahasan dengan menggunakan penjelasan contoh dan ilustrasi 

hipotesis. Semua teknik pengembangan  bahasan dapat 

dikelompokkan dalam enam bahasan.64 

1) Penjelasan 

 Di sini penjelasan berarti keterangan yang sederhana 

dan tidak terinci. Penjelasan mempersiapkan pendengar 

kepada keterangan penunjang lainnya. 

2) Analogi 

Analogi ialah perbandingan antara dua hal atau lebih 

untuk menunjukkan persamaannya atau perbedaannya. 

3) Contoh  

                                                        
63 Gentasari Anwar, Retorika Praktis Teknik dan Seni Berpidato, h. 95. 
64 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hh. 26-30. 
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Manusia sukar menerima hal-hal yang abstrak. Contoh 

dapat mengkongkretkan gagasan, sehingga mudah dipahami. 

4) Testimoni 

Testimoni ialah pernyataan ahli yang dikutip untuk 

menunjang suatu pembicaraan. 

5) Statistik 

Statistik adalah angka-angka yang dipergunakan untuk 

menunjukkan perbandingan kasus dalam jenis tertentu. 

6) Perulangan 

Perulangan bukan hanya sekedar menyebut kembali 

kata-kata yang telah diucapkan, tapi juga menyebutkan 

gagasan yang sama dan kata-kata yang berbeda. 

d. Mematahkan pendapat atau alasan dengan serang balik. 

Langkah ini diambil apabila lawan sudah melampaui batas 

akan tetapi tetap memperhatikan norma-norma dan etika dalam 

berdialog. Hal ini dapat dilihat kisah Nabi Ibrahim ketika dialog 

dengan Raja Namruj tentang Tuhan. Ibrahim berkata; “Tuhanku 

dapat menghidupkan dan mematikan”, Raja Namruj berkata; “Aku 

bisa menghidupkan dan mematikan” (lalu diperintahkannya dua 

orang untuk maju di depan raja yang satu dibiarkan hidup dan yang 

satunya dibunuh), lalu Nabi Ibrahim berkata; “Tuhanku menerbitkan 

matahari dari timur maka terbitkanlah dari barat,” akhirnya raja 

Namruj terdiam, (dapat dilihat QS. al-Baqarah 258). 

e. Apologotik dan Elentika 
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Dialog atau diskusi kadang menghadapi pihak lawan yang 

mudah menerima argumenyang kita sampaikan. Dialog yang 

demikian kadang terjadi dalam satu agama (seagama) dan tidak 

fanatik dengan paham yang dianutnya. Dialog yang demikian hanya 

membutuhkan argumen dari pihak kita atau disebut dengan metode 

“apologetik. Akan tetapi, kadang menghadapi pihak lawan yang 

susah atau tidak mau menerima terhadap argumen yang kita 

sampaikan dan biasanya dialog ini dilakukan dengan lain agama atau 

pihak yang fanatik. Oleh sebab itu, sebuah cara berdialog ini harus 

mempergunakan  cara “elentika” atau memberikan argumen dengan 

cara argumen dari pihak lawan. 

f. Jangan marah 

Sesorang diskusi/dialog kadang-kadang dihadapkan dengan 

persoalan yang rumit di mana lawan bicara tidak mau menerima atau 

bahkan mencaci terhadap da’i. oleh karena itu, da’i tidak boleh 

terpancing untuk marah. Karena yang terjadi adalah kebuntuan 

dialog tersebut, dan ini berarti kebuntuan dakwah. Padahal tidak ada 

kata berhenti dalam dakwah, walaupun dalam situasi dan kondisi 

bagaimanapun. Oleh karena itu, da’i tetap pada konsentrasi, 

menyejukkan dan tidak boleh terpancing. Apabila mereka tidak mau 

menerima pendapat (al-Qur’an dan al-Hadits) maka kembalikan 

sepenuhnya kepada Allah. Seperti halnya QS. al-Ankabut: 46, dan 
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dialog Rasulullah saw. dengan orang kafir yang akhirnya turun surah 

al-Kafirun.65 

Dengan demikian, jelaslah etika dan cara dakwah yang 

Qur’ani yang harus menjadi pegangan setiap da’i dalam melakukan 

tugas dakwahnya, sesuai kondisi yang dihadapi, yaitu sifat arif dan 

lembut, atau keras dan kasar. Dengan cara demikian, dakwah akan 

muncul ke permukaan. Orang mukmin pun akan terikat dan 

mendorong para penentang dakwah untuk mengakui kebenaran 

dakwah yang disampaikan kepada mereka.66 

 

 

3. Tujuan Mujadalah 

Tujuan mujadalah pada khususnya ialah berusaha untuk menghindarkan 

berbagai malapetaka yang akan menimpa pada seseorang atau kaum tertentu. 

Hal ini antara lain tergambar pada usaha-usaha nabi Ibrahim untuk menunda 

bencana yang akan ditimpakan oleh Allah kepada kaum Lut dengan harapan 

agar mereka itu diberi kesempatan untuk beriman dan bertaubat dari berbagai 

penyimpangan sebagaimana yang terkandung QS. Hud (11/52): 73-73. 

Menurut tafsir an-Nasafy tujuan mujadalah diharapkan bisa 

menyadarkan hati membangunkan jiwa dan menerangi akal pikiran, ini 

merupakan penolakan bagi orang yang enggan melakukan perdebatan dalam 

agama.67 Dalam konteks dakwah, para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 

                                                        
65 M. Munir (ed.), Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 334. 
66 Asep Muhyddin, Metode Pengembangan Dakwah, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm. 
87. 
67 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 254. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 

menentukan tujuan yang dicapai dalam mujadalah, terutama ketika 

menjelaskan. Terhadap kandungan QS. al-Nahl (16/70): 125. Sungguhpun 

demikian, tampaknya pendapat mereka itu saling terkait dan melengkapinya. 

Dalam hal ini, al-Barusawiy menjelaskan bahwa mujadalah dimaksudkan 

untuk menerangkan kebenaran seseorang yang menentangnya dengan cara-

cara yang lebih sempurna. Menurut al-Maraghiy, tujuan mujadalah ialah 

untuk memuaskan orang-orang yang menentang. Tujuan itu menurut Sadiq 

Hasan Khan adalah untuk menolak orang-orang yang sudah tidak berkenan 

menggunakan munazarah dalam agama. 

Hal serupa dikemukakan oleh Badis. Menurutnya tujuan mujadalah 

dalam dakwah untuk menangkal dan menolak dengan cara-cara yang paling 

baik terhadap orang-orang menentang dan melawan dakwah, tterutama ketika 

berhadapan dengan lawan-lawan yang menggunakan cara-cara kebatilan 

untuk mematahkan dan menghancurkan dakwah. Misalnya mereka yang 

terkandung dalam QS. al-Mu’min (40/60):5 dan QS. al-Taubah (9/113): 67. 

QS. al-Mu’min tersebut menggambarkan orang-orang kafir yang selalu 

berusaha untuk menghancurkan kebenaran dengan kebatilan. Sedang, QS. at-

Taubah ayat 67 mencerminkan orang-orang munafik baik laki-laki maupun 

perempuan yang sama-sama berusaha untuk melakukan kemungkaran dan 

mencegah yang makruf.68 

Usaha-usaha orang kafir dan munafik tersebut sudah jelas berlawanan 

dan bertolak belakang dengan aktivitas dakwah dan usaha-usaha orang yang 

beriman, yaitu memerintah yang makruf dan mencegah yang mungkar. Hal 
                                                                                                                                                        
 
68 Aswadi Syuhadak, “Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah” (Gresik: Dakwah Digital 
Press, 2007), h. 150. 
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ini antara lain tercermin dalam QS. Ali Imran (3/89): 104 dan 110 serta QS. 

at-Taubah (9/114):71. Lebih al-Qasimiy menegaskan bahwa tujuan mujadalah 

dalam dakwah ialah menegakkan kebenaran dan melenyapkan kebatilan serta 

bukan tujuan lainnya. Oleh karena itu, metode alternatif ini mengajak dan 

menyadarkan para juru dakwah untuk menghadapi berbagai realitas tantangan 

yang akan dihadapinya, yakni beragam sifat mad’u dalam menanggapi seruan 

ke jalan Ilahi. Ada yang bersikap menerima (mu’min), acuh tak acuh, bahkan 

menolak secara terbuka (kafir), dan ada pula yang menolak secara diam-

diam.69 

Al-Qurtubiy menegaskan tujuan mujadalah sehubungan dengan QS. al-

Ankabut (29/85): 46, yaitu menyeru kepada ahli kitab menuju jalan Allah 

swt. dengan memberikan peringatan, hujjah dan ayat-ayat Allah, serta 

mengharap agar mereka berkenan untuk beriman, bukan melalui jalan 

kekerasan dan kebengisan.  

Sesungguhnya dakwah yang dilakukan Nabi-Nabi (seperti Musa a.s dan 

para Rasul sesudahnya, sampai kepada Nabi Muhammad saw.) adalah 

merupakan mata rantai yang tidak terputus karena berasal dari Tuhan yang 

satu, dan punya tujuan satu yaitu mengembalikan manusia yang sesat dan 

menuntun mereka ke jalan Allah serta mendidik mereka dengan ajaran-Nya.70 

Keterangan di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa tujuan 

aktivitas mujadalah dalam dakwah adalah pertahanan yang kuat bagi orang-

orang yang berda di jalan Allah swt. dengan berusaha menolak orang-orang 

yang menentang-Nya melalui cara-cara yang terbaik dan memuaskan serta 

                                                        
69 Asep Muhyddin, Metode Pengembangan Dakwah, h. 84. 
70 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 53. 
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mengharap kepadanya agar mereka bersedia untuk kembali di jalan Allah swt 

sehingga mereka itu benar-benar dapat memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

di akhirat sebagaimana tercermin di penghujung akhir QS. Ali Imran (3/89): 

104, yaitu “merekalah yang beruntung”. 

Tujuan dialog terpuji (mujadalah) pertama kali dimaksudkan bukan 

mengajak mereka beriman dalam arti mengimani kerasulan Nabi Muhammad 

saw. tapi untuk berislam, hidup damai berdampingan dengan umat muslim 

dan bersama mewujudkan kehidupan manusiawi dan beradab. Tujuan dialog 

(mujadalah) ini adalah mencari titik temu (common platform, arab: kalimat 

al-sawa). Yang dapat mempererat kebersamaan di tengah banyaknya 

perbedaan atau pertentangan.71 

4. Mujadalah dalam Dakwah 

Pengertian mujadalah dalam dakwah sekaligus unsur-unsur yang 

terkandung di dalamnya menunjukkan adanya sebuah proses dalam dakwah, 

karena proses itu sendiri pada dasarnya dapat diartikan sebagai rangkaian 

tindakan atau perbuatan yang mengandung maksud tertentu. Proses 

mujadalah yang dimaksud dalam bagian ini adalah rangkaian unsur-unsur 

mujadalah dalam rangka menegakkan kebenaran di jalan Allah swt. 

Sungguhpun demikian, unsur-unsur mujadalah juga dapat diperkuat malalui 

analisis terhadap QS. al-Nahl (16/70): 125. 

Sebagaimana yang telah disinggung ketika dibahas pengertian 

mujadalah pada sub bab di atas, bahwa huruf dalam klausa                                                  

berfungsi sebagai ‘atf  (kata penghubung) antara perintah mujadalah dengan 

                                                        
71 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwa: Rekayasa Membangun Agama dan Peradaban 
Islam (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 1011), h. 207. 
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perintah dakwah. Dengan kata lain, perintah mujadalah dalam ayat tersebut 

berada dalam konteks dakwah yang juga telah ditegaskan ketika 

membicarakan motivasi mujadalah sehubungan dengan tuntutan dakwah. 

Term (jadil), merupakan satu-satunya fi’il amr (kata kerja yang 

mengandung perintah) sehubungan dengan term-term mujadalah dalam al-

Qur’an. term ini dalam tinjauan gramatikal bahasa Arab mengandung tiga 

unsur pokok, yaitu: Tuhan sebagai Dzat yang memerintah (Amir), orang yang 

diperintah (Ma’mur bih). Dalam konteks dakwah, orang yang diperintah 

bermujadalah juga berfungsi sebagai da’i, subyek dakwah atau komunikator 

dalam bahasa ilmu komunikasi. Sedangkan, sesuatu yang diperintahkan dapat 

dikelompokkan sebagai materi mujadalah, materi yang menjadi pembahasan 

dalam dakwah atau merupakan pesan-pesan yang disampaikan dalam 

dakwah. Selanjutnya, kata ganti (damir)  dalam ayat tersebut adalah  ھمُْ   

kedudukan sebagai sasaran mujadalah dengan berbagai permasalahannya. 

Dengan demikian,  ُْوَجَادِلْھم  farasa    setidak-tidaknya mengandung tiga unsur 

dalam dakwah. Yaitu Subyek, materi dan obyeknya. 

Klausa     َُحْسَن ِي ھِيَ أ ت َّ ال ِ  oleh beberapa ahli tafsir diartikan dengan  ب

menggunakan metode, etika dan argumentasi yang sebaik-baiknya. Penggalan 

ayat berikutnya menegaskan bahwa Tuhanlah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk  ْالْمُھ ِ َمُ ب َعْل ِھِ وَھوَُ أ یل ِ مَنْ ضَلَّ عَنْ سَب ِ َمُ ب َعْل ِنَّ رَبَّكَ ھوَُ أ تدَِینَ إ  . 

Sungguhpun demikian, klausa ini juga mengisyaratkan bahwa perintah 

mujadalah dalam konyteks dakwah adalah berusaha menghindarkan berbagai 
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bentuk yang menyesatkan seseorang dari jalan Allah dan berusaha dalam 

hidayah-Nya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipertegas bahwa proses 

mujadalah dalam dakwah mengandung beberapa unsur pokok, yaitu : subyek, 

objek, materi, argumentasi, metode, etika dan tujuan bermujadalah, 

pembahasan dari masing-masing unsur tersebut adalah sebagai berikut:  

 

1. Nara sumber dan persyaratannya 

 Subyek mujadalah atau nara sumber dalam dakwah pada 

dasarnya adalah para nabi dan rasul beserta para pengikutnya 

sebagai pengembang amanat dari Allah swt. Secara histori, 

mujadalah berkembang seiring ajaran-ajaran yang al-Aluary, 

menegasakan bahwa Nabi Nuh adalah rasul yang pertama kali 

mengajak kaumnya untuk mengesakan Allah dan mencegah 

praktek penyembahan terhadap berbagai macam berhala. Namun, 

pemeberian nama islam (muslimin) terjadi pada masa nabi Ibrahim 

seperti yang tercermin dalam QS. Al Hajj (22/103):78 dan tentang 

kesempurnaan ajaran Islam pada masa Rasulullah saw. 

Sebagaimana dalam QS. Al ma’idah (5/112):3. Bahkan, mujadalah 

merupakan kewajiaban yang harus ditegakkan oleh orang-orang 

Islam, dengan mengingaat bahwa manusia pada umumnya 

sebagiamana telah disinggung sebelumnya mempunyai karakter 

(tabait) untuk bermujadalah. 
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Untuk keberhasilan bermujadalah dalam dakwah dengan 

sebaik-baiknya, diperlukan berbagai bekal dan persyaratan bagi 

subjek mejadalah yang antara lain dapat dikaji melalui pesan-pesan 

al-Qur’an yang terkait dengan ayat-ayat mujadalah maupun 

penjelasan lain yang relevan dengannya. Secara kronologis, 

mereka itu adalah mukmin, muslim, bertaqwa dan berilmu 

pengetahuan (uliy al-albab). Keempat persyaratan ini akan 

dijabarkan sebagi berikut:  

a. Nara sumber yang mukmin dan muslim. 

 Dua persyaratan ini sebagaimana tersebut dalam qs. Al 

ankabut (29/85):46. 

مَُ  َل ذِینَ ظ َّ ِلا ال َحْسَنُ إ ِي ھِيَ أ ت َّ ال ِ ِلا ب َھْلَ الْكِتاَبِ إ ُوا أ جَُادِل وا مِنْھمُْ وَلا ت

ھَُ  َھكُُمْ وَاحِدٌ وَنحَْنُ ل ل ِ َھنُاَ وَإ ل ِ یَْكُمْ وَإ ل ِ نْزِلَ إ ُ یَْناَ وَأ ل ِ نْزِلَ إ ُ ذِي أ َّ ال ِ ُوا آمَنَّا ب ُول وَق

ِمُونَ   مُسْل

Artinya:  “Dan janganlah kamu berdebat denga ahli kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan 
orang-orang zalim di antara mereka, dan katalanlah: “kami 
telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada 
kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan 
Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah 
diri”. 

  Term mukmin sebaigamana tampak pada ayat di atas 

tercermin dalam kluasa   امنا  yang secara etimologis berakar 

dari huruf-huruf hamzah-min-nun dan memiliki dua makna 

pokok, yaitu: ketenangan hati dan membenarkan. Dalam hal 

ini, kata  امنا  berarti mengandung pernyataan seseorang untuk 
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percaya dan membenarkan apa saja yang datangnya Allah swt. 

Dengan penuh semangat dan ketenangan. Sedang, term muslim 

atau muslimin dalam ayat diatas adalah berakar dari huruf-

huruf   م –ل  –س   yang bermakna al-sihhah wa al-afiyah 

(sehat walafiat). Kata salamah diartikan selamatnya manusia 

dari penyakit(sehat). Allah disebut al-salam karena ia terhindar 

dari segala hal yang melekat pada diri makhluk-Nya, seperti 

selamat dari aib, kekurangan dan kerusakan. Kata al-islam 

diartikan (al-inqiyad, terbimbing atau patuh). Kata salam 

diartikan al-sulh (damai) atau selamat dari kerusakan. Dengan 

demikian, klausa ‘wanahnu lahu muslimuun’ dapat diartikan 

sebagai pernyataan seseorang dalam mengikuti dan mematuhi 

apa saja yang datangya dari Allah swt. Dengan penuh 

kesungguhan dan ketulusan serta menghindarkan dati berbagai 

kerusakan. 

Al-zuhayliy menegaskan sehubungan dengan dakwah 

terhadap ahli kitab, yakni: katakan kepada mereka: kami 

percaya dan membenarkan al-quran yang diturunkan Allah 

kepada seluruh umat manusia, demikian pula tentang taurat 

kepada nabi Musa dan Injil kepada   isa dengan tanpa adanya 

penggantian dan perubahan. Kami beribadah kepadda Allah 

yang Haq dan Esa serta tiada sekutu bagi-Nya. Kepada-Nya-

lah kami tunduk dan patuh terhadap segala perintah dan 

larangan-Nya. Orang-orang yang menyatakan kebulatan tekad 
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deminian ini (mukmin dan muslim) tidak akan tergolong 

sebagai orang yang secara gampang membenarkan terhadap 

para ahli kitab dan mendustakannya. Dalam hal ini Rasullah 

saw, bersabda:  

“Jika ahli kitab bercerita kepada kalian, jangna membenarkan 
dan mendustaknnya. Katakanlah kepadanya: kami beriman 
kepada Allah, kitab-kitab dan para rasulNya. Jika hal itu benar, 
bukan berarti kalian mendustakannya. Jika salah, juga tidak 
berarti kalian membenarkannya”. 

b. Nara Sumber yang Muttaqin dan Ulil al-albab 

Subyek mujadalah dalam dakwah, baik seccara 

individual maupun kolektif selain mukmin dan muslim dengan 

penuh kepercayaan dan ketulusan terhadap apa yang datangnya 

dari Allah swt, sebagaimana penjelasan diatas, mereka juga 

diperintahkan untuk membekali pribadinya dengan ketaqwaan 

(muttaqin) dan berilmu pengetahuan (uliy al-albab). Hal ini 

sebagaimana terungkap dalam QS. Baqarah (2/87): 197 yang 

termasuk kategori ayat madinah. 

َشْھرٌُ  حَجُّ أ سُُوقَ وَلا الْ حَجَّ فلاَ رَفثََ وَلا ف ِیھِنَّ الْ رََضَ ف مََنْ ف ومَاتٌ ف ُ مَعْل

ادِ  ِنَّ خَیْرَ الزَّ إَ دُوا ف ُ وَتزََوَّ َمْھُ اللهَّ عَْل ُوا مِنْ خَیْرٍ ی حَجِّ وَمَا تفَْعَل ِي الْ جِدَالَ ف

َابِ  ب ِي الألْ ول ُ َا أ ُونِ ی َّق َّقْوَى وَات  الت

Artinya: “(Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi, barang siapa yang menetapkan niatnya dalam 
bulan itu mengerjakan haji, maka tidak boleh refats, berbuat 
fisik dan berbantah-bantahn di dalam masa mengerjakan haji. 
Dan yang kamu kerjakan berupa kebaikan niscaya  Allah 
mengetahuinya, berbekalah, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-
orang yang berakal”. 
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 Tampak pada ayat diatas bahwa bekal takwa yang 

tercermin dalam kata al-takwa itu sendiri berakar dari huruf-

huruf   ق -و  - ي    dengan makna pokok menolak sesuatu 

dengan tetap menerima yang lainnya. Secara leksikal, ia berarti 

dapat dipahami bahwa orang yang bertakwa itu senantiasa 

menjaga dan memihara dirinya dari berbagai perbuatan dosa 

maupun tercela. Sementara itu ar-Ragib menegaskan bahwa al-

taqwa berarti menjadikan wiqayah dalam diri seseorang. Lebih 

jauh, al-Zuhayliy menegaskan bekal yang harus dipersiapkan 

adalah amal salih yang memberikan manfaat kepada seseorang 

dan menjadikan takwa sebagai bekal untuk hari kemudian (hari 

kiamat). 

Dengan demikian, bekal taqwa pada umumnya dapat 

dikatakan sebagai kesipan dan keberadaan seseorang dalam 

menjaga dan memelihara kepribadiannya dari berbagai dosa, 

perbuatan yang tercela dan merusakkannya dengan jalan 

melaksanakan apa yang saja yang diperintakan oleh Allah dan 

meninggalkan berbagai larangan-Nya. Di samping itu,  term al-

taqwa pada ayat di atas juga diperkuat dengan term al-taqwa 

kedua dalam bentuk perintah yang disandarkan pada dhamir 

mutakallim wahdah (kata ganti pembicara tunggal) yang 

identik dengan klausa (bertakwalah kamu sekalaian kepada 

Allah). 
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Selanjutnya, frasa uliy al-albab pada ayat diatas dan juga 

pada ayat-ayat lainnya terdiri dati dua kosa kata, yaitu: uliy al-

albab. Kosa kata uliy berarti menguasai atau pemilik. 

Sedangkan kosa kata kata al-albab merupakan bentuk jamak 

dari kata lub  ( لب   ). Kata - لب  -  itu sendiri adalah 

menunjukkan pada makna pokok keteguhan, kemurnian dan 

kebaikan. Lub berarti sesuatu yang bersih dan dapat diambil 

manfaatnya, termasuk di dalamnya dalah akal yang bersih (al-

‘aql al-naqiyy). 

Sejalan dengan hal diatas, al-lub diartikan oelh ar-ragib 

sebagai akal yang bersih dari berbagai cela, cacat, aib atau 

kotoran. Sebagian pendapat mengatakan bahwa lub merupakan 

intisari yang betul-betul jernih dan bersih. Sementara yang lain 

mengatakan bahwa setaip lub dalah akal dan tidak semua akal 

berarti lub. Oleh karena itu Allahmengaitkan hukum-hukum 

yang tidak dapat diketahui kecuali dengan akal yang bersih 

kepada uliy al-albab. Dalam hal ini, M. Quarish Shihab 

menegaskan sekedar memeliki pengetahuan bagi orang-orang 

yang berakal. 

Pada kesempatan lain, Quarish Shihab mengatakan 

bahwa Al-qiran memberikan pujian kepada uliy al-albab yang 

berzikir kepada Allah dan memikirkan kejaidian langit dan 

bumi. Pikir dan pemikir yang berkaotan deng hal trsebut dapat 
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mengatarakan manusia untuk mengetahui berbagai rahasia 

alam. Menurutnya, pengetuhan tentang alam raya tentunya 

berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu, sehingga manusia 

bebas untuk mempelajari apa saja sesuai dengan keinginan dan 

kecenderungan masing-masing. Sehubungan dengan hal itu, 

subjek mujadalah dalam dakwah, logika (mantiq), statistik 

(balagah), retorika (khitabah), psikologi, sisiologi dan ilmu-

ilmu lain yang berkaitan dengannya. 

Ciri-ciri uliy al-albab sebagimana disebutkan oleh 

Quraish Shihab ketika menjelaskan QS. Ali Imran (3/89):190-

195 adalah zikir dan tafakkur. Keterpaduan antara keduannya 

dapat memperoleh natijah (hasil) yang tidak sekedar berupa 

gagasan-gagasan dan ide-ide dalam benak, melainkan 

melampauinya sampai kepada pengalaman dan pemanfaatanya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Dari penjelasan diataas dapat diambil suatu kesan bahwa 

subjek mujadalah yang ideal dalam dakwah, baik secara 

individual maupun kelompok, mereka itu samping mukmin. 

Muslim, juga harus membekali pribadinya dengan takwa dan 

ilmu pengetahuan. Secara globalnya, mereka itu tersimpul 

dalam kategori ulu al-albab, yakni orang-orang yang memiliki 

dan menguasai berbagai intisari dan amaliah yang bersih, 
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cemeralang tangguh dan bermanfaat bagi kehidupan umat 

manusia baik lahir maupun batin, duniawi maupun ukhrowi.72 

2. Audience dan Problematikannya 

Audience atau sasaran mujadalah dakwah pada dasarnya 

tercakup pada dhamir   ھم  (kata ganti orang ketiga jamak) dalam 

QS. Al-Nahl (16/70):125 sebagaimana telah disinggung 

sebelumya. Siapakah sebenarnya mereka ini? Al-tabataba’iy dan 

para ahli tafsir lainnya, semisal al-Khazin dan al-Jamal tampaknya 

cenderung mengatakan bahwa obyek mujadalah dalam dakwah 

adalah kelompok pembangkang, penentang kebenaran dari Allah 

swt. Dan bermaksud untuk menghancurkannya, baik hal itu 

dikarenakan kesombongan, taklid buta maupun berbagai khurafat 

yang mereka pertahankan. Al-Barusawiy mengkategorikan sasaran 

mujadalah dalam tiga macam, yaitu munafik (ahl nifaq), moederat 

(ahl al-wisaq) dan mukmin (mu’min). 

Hal diatas menunjukkan bahwa sasaran mujadalah pada 

umumnya adalah seluruh umat manusia yang sekaligus sebagai 

sasaran dakwah, karena manusia itu sendiri di samping mempunyai 

kecendurungan untuk mempertahankan kebaikan, perbedaan 

persepsi, visi dan misi antara yang satu dengan lainnya, 

penyimpangan dari ketentuan yang telah ditetapkan dan juga 

kecenderungan untuk bermujadalah sebagaimana yang telah 

                                                        
72 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, hh. 126-130. 
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disinggung ketika menjelaskan QS. Al-khafi (18/69):54.73 Bahkan 

QS. Saba’ (34/58):28 dinyatakan: 

مَُونَ  َّاسِ لا یعَْل رََ الن كْث َ كَِنَّ أ شَِیرًا وَنذَِیرًا وَل ِ ب َّاس ِلن ً ل َّة ِلا كَاف َرْسَلْناَكَ إ مَا أ  وَ

Artinya:  “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.” 

Didalam QS. Al-anbiya’ (21/73):107. Allah swt, berfirman: 

َمِینَ  لْعَال ِ ً ل ِلا رَحْمَة َرْسَلْناَكَ إ  وَمَا أ

Aryinya:  “Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam” 

 Term-term pada dua ayat diatas (saba’ dan al-anbiya’) yang 

dipandang perlu untuk dijelaskan dalam pembahasan ini adalah an-

nas dan al-alamin. Kata al-nas diungkap dalam alquran sebanyak 

214 kali. Menurut sebagain pendapat, ia berasal dari kata  اناس  

yang telah mengalami perubahan bentuk yaitu dengan jalan 

membuang fa’, fi’il (huruf hamza)nya ketika alif dan lam masuk di 

dalamnya sehingga menjadi  الناس Al-Raziy mengatakan bahwa 

penambahan tersebut adalah faedahli al-istigraq atau berlaku untuk 

keseluruhan. Secara etimologis, kata itu (unas) berakar dari huruf-

huruf hamzah, nun dan sin dengan makna pokok sesuatu yang 

tampak dan jinak. Kedua makana ini menurut Muin Salim relevan 

dengan sifat dan fisik manusia.\ 

Kata tersebut juga merupakan sebuah nama dari jenis 

manusia yang bentuk mufradnya adalah insan, hanya saja 

                                                        
73 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 131-132. 
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bentuknya itu buakan dari lafal aslinya. Kelau demikian, ia dapat 

dipastikan berasal dari kata  ( انسیان ) نسي  dengan mengikuti pola    

افعالان   yang akarnya terdiri dari huruf-huruf nun-sin-ya’ dengan 

makna pokok melupakan sesuatu dan meniggalkannya. Sementara 

itu, pendapat lain mengatakan   الناس   berasal dari kata nawasa dan 

nasa-yanasu yang akarnya terdiri dari nun waw sin dengan 

(bergoncang dan bergerak). 

Termasuk dalam kelompok ini adalah orang-orang yang non 

muslim yang bersahabat. Mereka bisa didekati dengn dakwah  

metode ini. adapun kategori audience yang munafik yang 

diperlakukan sebagai muslimjuga didekati melalui metode dialog 

terpuji.74 

Bahwa objek mujadalah dalam dakwah pada umumnya, 

mencakup keseluruh umat manusia dengan segala problemtiaka 

dan lingkungan hidupnya. Baik secara individual dan kolektif 

khususnya kepada mereka yang suka menentang, berdebat, 

berdialog, berdiskusi dan sejenisnya.75 

 

3. Pesan dan Nilai-nilai Dasar Mujadalah 

Materi mujadalah dalam dakwah pada dasarnya adalah ajaran 

islam secara keselurahn (islam kaffah). Ajaran islam inilah yang 
                                                        
74 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwa: Rekayasa Membangun Agama dan Peradaban 
Islam (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 1011), h. 207. 
75 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, hh. 132-135. 
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wajib disampaikan kepada umat manusia sekaligus sebagai amanat 

sari Allah swt, dalam hal ini QS. Al-maidah (5/112):67 

menegaskan. 

َتھَُ  غْتَ رِسَال َّ لَ مََا ب َمْ تفَْعَلْ ف نْ ل ِ َیْكَ مِنْ رَبِّكَ وَإ ل ِ نْزِلَ إ ُ ِّغْ مَا أ َل سُولُ ب َا الرَّ یُّھ َ َا أ ی

اسِ  َّ َعْصِمُكَ مِنَ الن ُ ی ِرِینَ وَاللهَّ َوْمَ الْكَاف َھْدِي الْق َ لا ی ِنَّ اللهَّ إ  
Artinya:  Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 
Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

Bahwa ajaran islam atau segala sesuatu yang datangnya dari 

Allah kepada para rasul-Nya wajib disampaikan kepada umat 

manusia secara keseluruhan tanpa sedikitpun yang dirahsiakan 

maupun disembunyikan. Secara garis besar, pokok-pokok ajaran 

Islam meliputi akidah, syariah dan akhlak.  

Materi mujadalah dalam dakwah pada dasarnya adalah ajaran 

islam secara komprehensif dengan kandungan prinsip-prinsip dasar 

dan nilai-nilai secara umum sebagai petunjuk umat manusia dalam 

mencapai kesejahteraan lahir batin, dunia akhirat yang tersimpul 

sumber dan menyekutukan-Nya dalam berbagai zat, sifat maupun 

perbuatan-Nya. 

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan 

dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamany, yaitu 

al-Qur’an dan Hadits. Dengan demikian, semua pesan yang 

bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadits tidak dapat disebut 

sebagai pesan dakwah. 
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a. Ayat-ayat al-Qur’an 

Alqur’an adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu 

yang diturunkan Allah SWT. kepada nabi-nabi terdahulu 

termaktub dan teringkas dalam al-Qur’an. dengan mempelajari 

al-Qur’an, seseorang dapat mengetahui kandungan kitab 

Taurat , kitab Zabur, kitab Injil, Shahifah, (lembaran wahyu) 

Nabi Nuh as, Shahifah nabi Ibrahim a.s, Shahifah nabi Musa 

a.s, dan Shahifah yang lain. Selain itu, al-Qur’an juga memuat 

keterangan di luar wahyu-wahyu yang terdahulu. 

b. Hadis Nabi SAW. 

Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW. yang 

meliputi ucapan perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri 

fisiknya dinamakan hadis. Untuk melihat keshahihan hadits, 

pendakwah tinggal mengutib hasil penelitian dan penilaian 

ulama hadis. Tidak harus menelitinya sendiri. Pendakwah 

hanya perlu cara mendapatkan hadits yang sahih serta 

memahami kandungannya. 

 

c. Pendapat para sahabat Nabi 

Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW., pernah 

bertemu dan beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW.. 

Pendapat sahabat Nabi SAW. memiliki nilai tinggi, karena 

kedekatan mereka dengan nabi SAW. dan proses belajarnya 

yang langsung dari beliau. Di antara para sahabat Nabi SAW., 
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ada yang termasuk sahabat senior (kibar al-shahabah) dan 

sahabat yunior (shighar al-shahabah). Sahabat senior diukur 

dari waktu masuk Islam, perjuangan, dan kedekatannya dengan 

nabi SAW.  

d. Hasil penelitian ulama 

Sifat dari hasil penelitian ilmiah adalah relatif dan 

reflektif, karena nilai kebenarannya dapat berubah. Reflektif 

karena ia mencerminkan realitasnya.hasil penelitian bisa 

berubah oleh penelitian berikutnya atau penelitian medan yang 

berbeda. 

e. Kisah dan pengalaman teladan 

Ketika membicarakan tentang pengalaman apalagi yang 

menyangkut keteladanan, pendakwah harus berhati-hati. Ia 

boleh saja berharap mitra dakwah meniru keteladanan dari 

dirinya. Hanya saja keteladanan pribadi bisa menimbulkan 

prasangka buruk pada pendakwah sebagai orang yang 

membanggakan diri (ujub), menonjolkan diri (riya’), atau 

membuat diri terkenal (sum’ah). Jika demikian ini yang 

ditakutkan, pendakwah bisa menceritakan pengalaman orang 

lain. 

f. Berita dan peristiwa 

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. 

Peristiwa lebih ditonjolkan dari pada pelakunya seperti uraian 

di atas. berita (kalam khabar) menurut istilah ‘ilmu al-
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Balaghah dapat benar atau dusta. Berita benar jika sesuai 

dengan fakta. Jika tidak sesuai, disebut berita bohong. Hanya 

berita yang diyakini kebenarannya yang patut dijadikan pesan 

dakwah. 

g. Karya sastra 

Pesan dakwah kadang juga perlu ditunjang dengan karya 

sastra yang bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya 

sastra ini dapat berupa: syair, puisi, pantun, nasyid atau lagu 

dan sebagainya. Tidak sedikit pendakwah yang menyisipkan 

karya sastra dalam dakwah. 

h. Karya seni 

Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika 

karya seni sastra menggunakan komunikasi verbal 

(diucapkan), karya seni dapat mengutarakan komunikasi non 

verbal (diperlihatkan). Pesan dakwah jenis ini mengacu pada 

lambang yang terbuka untuk ditafsirkan oleh siapapun. Jadi 

bersifat subyektif.76 

Dalam berdakwah, pendakwah tidak boleh meninggalkan 

akal pikiran. Akal digunakan untukl menafsirkan kebenaran 

wahyu yang kemudian diolah sebagai pesan dakwah. Akal juga 

dimanfaatkan untuk menjaga etika dakwah dengan menggali 

hukum yang berkenan dengan masalah dakwah. Berdasarkan 

                                                        
76 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, hh. 319-330 
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kemampuan menggali pesan dakwah dari sumber hukum 

Islam, pendakwah dapat diklasifikasi menjadi tiga macam: 

1. Pendakwah mujtahid yaitu pendakwah yang memiliki 

kemampuan menggali sendiri secara mendalam pesan 

dakwah dari sumber hukum Islam. 

2. Pendakwah Muttabi’ yaitu pendakwah yang tidak 

memiliki kemampuan seperti kelompok pertama. Ia 

mengambil pesan dakwah dari hasil penafsiran para 

ulama dengan memahami dalil-dalil yang mendasarinya. 

Serta mematuhi etika dakwah yang telah ditetapkannya. 

3. Pendakwah Muqallid yaitu pendakwah yang 

menyampaikan pesan dakwah tanpa mengetahui dalil-

dalil yang mendasarinya, akan tetapi ia sangat yakin 

dengan kebenarannya.77 

Terkait pesan dakwah, pengetahuan dan teori dakwah yang 

berkaitan dengan realitas dakwah dari interaksi dua unsur tersebut 

bersumber dari wahyu (otoritas) dan akal termasuk intuisi. Hal itu 

sejalan dengan cukupan Doktrin Islam yang meliputi al-Qur’an, 

hadits dan sejarah Islam. Sedangkan unsur Da’i meliputi seseorang 

dan sekelompok orang yang berusaha memahami dan 

mengaktualisasikan doktrin Islam.78 

4. Argumen dan Logika Qurani 

                                                        
77 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 144-145 
78 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah (Semarang: Pustaka Pelajar, 2007), h. 101-102. 
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Argumentasi dalam dunia ilmu pengetahuan dapat dikatakan 

sebagai dasar yang paling fundamental. Argumentasi itu sendiri 

menurut Gorsy Keraf merupakn bentuk retorika yang berusaha 

untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka 

itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai apa yang diinginkan oleh 

penulis dan pembicara. Dengan kata lain, ia merupakan usaha 

mengajukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-

kemungkinan untuk menyatakan sikap atau pendapat mengenai 

suatu hal. Oleh karena itu setiap ilmuan terutama sebagai subjek 

mujadalah dalam berdakwah dengan sendirinya dituntut untuk 

selalu dapat menyajikan, mengemukakan dan menyampaikan 

ajaran islam, pendapat maupun pikirannya secara argumentatif, 

baik lisan, tulisan maupun dalam bentuk lainnya.79 

Penyampaian ajaran islam dengan mengunakan argementasi 

atau hujja merupakan keharusan bagi pelaksana dakwah.  Alquran 

sendiri dalam menyakinkan, memantapkan dan merangsang umat 

manusia agar tetap berpegang pada prinsip-prinsip keesaan Allah 

dan hal-hal yang menjadi petunjuk bagi kelangsungan hidup 

manusai di dunia maupun di akhiratnya juga menggunakan bukti-

bukti logis dan tidak terbantahkan. Demikian pula tentang 

penolakan terhadap berbagai paham yang salah dan menyesatkan. 

Argemntasi dalam islam dikelompokkan pada tiga 

tingkatannya, yaitu: 

                                                        
79 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 143. 
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a. Argumentasi yang pasti dan menyakinkan (yaqiniyyah 

qat’iyyah) dan yang diterima berdasarkan tawatur, serta dari 

generasi ke generasi sejak masa Rasulullah saw. sehingga 

pengetahuan tentang suatu hal tertentu telah demikian 

populer, atau yang disebut dengan istilah al-ma’lumi min al-

din bi al-darurah. Penolakan tehadap masalah-masalah 

tersebut mengakibatkan kekufuran. 

b. Ketetapan-ketetapan agama yang disepakati oleh ulama-

ulama (ijma’), walaupun ketetapan-ketetapan tersebut belum 

populer. Mereka yang menolak hal ini ada yang menilainya 

kafir dan ada pula yang menilianya fasiq. 

c. Ketetapan-ketetapan yang bersumber dari argumentasi. 

Aregumentasi yang bersifat zanny, sehingga menimbulkan 

perbedaan pendapat di kalangan ulama.80 

Hakekat mujadalah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya 

adalah pernyataan yang sangat kuat. Menurut abdul kadir munsyi, 

hujjah (argumentasi) dan jabal adalah unsur yang merupakan ciri 

utama dalam diskusi, sehingga hikmah dan maw’iazah hasanah 

dapat diterapkan di dalamnya. Oleh karena itu, argumentasi dalam 

bermujadalah muktlak diperlukan. 

B. Hakekat Debat 

1. Pengertian dan Penggunaan Debat 

                                                        
80 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah, h. 144. 
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Pada dasarnya debat merupakan suatu latihan atau praktek 

persengketaan atau kontroversi. Debat merupakan suatu argumen untuk 

menentukan baik tidaknya suatu usul tertentu yang didukung oleh satu pihak 

yang disebut pendukung atau afirmatif, dan ditolak, dan disangkal oleh pihak 

lain yang disebut penyangkal atau negatif. Biasanya ada dua tim yang 

masing-masing mempunyai tiga orang anggota.  

Setelah batasan setiap istilah ditentukan, maka kedua tim tersebut 

mempersiapkan laporan-laporan singkat mereka yang ada kaitannya dengan 

masalah-masalah yang bersangkutan. Pembicara pertama mengemukakan 

kasus bagi afirmatif serta menyatakan masalah-masalah yang harus 

dipertahankan oleh kedua rekannya. Begitu pula pihak negatif yang membuat 

persiapan yang sama.81 Biasanya dalam perdebatan terjadi perseteruan, meski 

hanya sebatas perseteruan lisan. Perdebatan senantiasa bermuara pada 

permusuhan yang diwarnai oleh fanatisme terhadap pendapatnya masing-

masing pihak dengan merendahkan pendapat pihak lain.82 Seorang 

pembicara; penangkis, atau penyangkal pun dipilih dari tiap pihak, dan 

setelah pidato-pidato resmi disajikan, para pembicara penangkis pun 

mengemukakan sangkalan-sangkalan mereka. Suatu persiapan yang matang 

jelas sangat diperlukan. 

Dalam masyarakat demokratis, debat memegang peranan penting dalam 

perundang-undangan, dalam politik, dalam perusahaan (bisnis), dalam 

hukum, dan dalam pendidikan. Berikut ini dibicarakan masing-masing secara 

singkat. 
                                                        
81 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit 
Angkasa Bandung, 2008), 92. 
82 M. Munir (ed.), Metode Dakwah, h. 316. 
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Perundang-undangan. Apabila suatu rancangan undang-undangan atau 

statusa diperkenalkan dalam suatu badan legislatif, maka penganjur 

(proponen) berbicara berdasarkan undang-undang, dan para penyanggah 

(oponen) berbicara menantangnya. Amandemen-amandemen dapat 

diketengahkan, dan debat mengenai perlu tidaknya amandemen-amandemen 

akan mendahului tindakan yang akan diambil terhadapnya. Apabila ternyata 

bahwa amandemen, maka selanjutnya rancangan undang-undang yang telah 

diamandemen itu menjadi bahan/masalah perdebatan. 

Kalau dalam perdebatan kedua belah pihak mengemukakan suatu 

analisis yang lengkap mengenai kegunaan dan kelemahan rencana undang-

undaang itu, maka para pembuat undang-undang (legislator) harus siap 

melaksanakan pemungutan suara (voting) terhadap masalah itu, dengan saling 

pengertian yang baik akan keuntungan dan kerugian hal-hal yang mereka 

ajukan. Walaupun kesetiaan partai atau kelompok dapat saja menentukan 

banyak suara, akan tetapi para pembela dan para penyanggah rancangan 

undang-undang mengajukan alasan dengan harapan akan adanya para anggota 

yang ragu-ragu yang sudi menilai manfaat dan keguanaan usul tersebut dan 

yang suaranya turut menentukan keputusan tersebut. 

Politik. Selama kampanye-kampanye politik belangsung, debat bersama 

memudahkan para pemilih atau pemberi suara mendengar para calon yang 

bertentangan saling mempertahankan pendapat dan menyerang kelemahan 

lawan. Pendeknya, para pemilik dapat mengetahui rencana kerja para calon, 

menguntungkan atau tidak, kalau kelak dia terpilih menjadi pimpinan. Contoh 

perdebatan yang terkenal adalah antara Lincoln dan Douglas di Illionis pada 
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tahun 1858 dalam kampanye senat, dan contoh lain adalah antara Carter dan 

Reagen dalam kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 

1980 yang dimenangkan oleh Ronald Reagen. 

Bisnis, (perusahaan perniagaan). Dewan pimpinan dan komite-komite 

eksekutif dalam suatu perusahaan, di samping diskusi mempergunakan juga 

debat untuk memperoleh keputusan dalam berbagai kebijaksanaan. Setelah 

mereka mendiskusikan serta menolak segala penyelesaian yang mungkin 

diadakan, tetapi terdapat satu yang disetujui oleh suara mayoritas, maka suatu 

debat dapat menjadi antara golongan mayoritas dan golongan minoritas. Hal 

itu dilakukan untuk menentukan apakah penerimaan pemecahan masalah itu 

lebih baik dari pada tidak ada tindakan sama sekali. 

Hukum. Dalam kantor-kantor pengadilan, kehidupan seseorang 

seringkali bergantung pada debat yang terjadi antara pihak penuntut dan 

pembela, di muka dewan juri atau hakim. Hak-hak milik, hak-hak penduduk, 

tuntutan-tuntutan kerugian, dan banyak lagi masalah kewarganegaraan yang 

membutuhkan keputusan hakim atau pengadilan. Para pengacara atau advokat 

bagi penggugat dan bagi pembela mengemukakan masalah-masalah, fakta-

fakta, dan penalaran atau pemikiran-pemikiran dalam debat-debat yang sah. 

Pendidikan. Pada beberapa kampus perguruan tinggi di universitas, 

debat telah menjadi suatu sarana pnting untuk memperkenalkan komunitas 

atau masyarakat tersebut dengan masalah-masalah yang sedang hangat 

diperbincangkan dalam kehidupan sehari-sehari. Debat yang sedemikian rupa 

terutama sekali bermanfaat apabila dibarengi oleh komentar-komentar yang 
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terperinci, yang analitisoleh suatu panel yang terdiri dari tiga atau empat 

orang ahli, dan juga dilanjutkan dengan suatu forum tanya jawab. 

Demikianlah uraian sepintas mengenai debat yang sering dilaksanakan 

dalam  masyarakat demokratis.83 Hadirin biasanya mengharapkan agar 

pembicara mau memberikan argumentasi sebagai pendukung pendapat yang 

diperdebatkan. Hadirin mengharapkan agar pembicara mengambil masalah 

yang kntroversial dan memberi analisis pertanyaan yang beralasan dengan 

cara yang koheren dan berdasarkan logika.84 

2. Teknik debat 

Persiapan debat merupakan tugas kelompok. Setiap anggota tim 

haruslah ikut serta dan mengambil bagian dalam telaah dan riset parlementer. 

Langkah pertama adalah pemilihan susunan kata pengutaraan usul. Sekali 

pihak-pihak negatif dan afirmatif telah terpilih maka setiap tim mulailah 

membuat persiapan. Istilah-istilah yang dipergunakan haruslah dibatasi 

dengan jelas dan asal-usul serta sejarah pokok pembicaraan haruslah ditelaah. 

Kini setiap anggota debat menyusun organisasi bahan-bahan bagi masalah-

masalah yang akan dipertahankan. Telaah dan riset bagi debat, seperti juga 

bagi pembicaraan di muka publik, memberi nilai bagi bahan yang disajikan. 

Sang pendebat haruslah menemui penunjang yang menarik serta mempunyai 

kaitan langsung terhadap masalah yang dikemukakannya. Dia harus membuat 

catatan-catatan yang memadai dan dipersiapkan untuk menunjang penyajian 

laporan singkat, yang merupakan tugas bersama berikutnya bagi para anggota 

setiap tim. Setiap anggota haruslah pula mempersiapkan pembicaraan atau 
                                                        
83 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, h. 94-95. 
84 Ernest G. Bormann, Nancy C. Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu (PT. Gelora 
Aksara Pratama, 1991), h.  191. 
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pidato yang hendak disampaikannya. Persiapan pendahuluan bagi tangkisan 

atau bantahan haruslah dibuat dengan baik, tetapi para pembicara haruslah 

siap, menyesuaikan bagian bahan mereka bagi kepentingan/tuntutan situasi. 

Sang pendebat harus bersiap sebaik mungkin seperti halnya pembicara 

di muka umum, dan yang tidak kurang pentingnya ialah bahwa dia harus siap 

sedia menyesuaikan bahannya untuk menemui serta menangkis argumen-

argumen yang dikemukakan oleh lawannya. Oleh karena itu, para anggota 

debat hendaklah memenuhi tuntutan-tuntutan atau syarat-syarat tertentu, 

seperti yang tertera secara lebih rinci di bawah ini. 

1. Syarat-syarat susunan kata proposisi 

Proporsi atau usul menentukan ruang lingkup dan pembatasan-

pembatasan suatu perdebatan. Bergantung kepda tipe debat yang 

dilaksanakan, maka suatu usul mungkin merupakan suatu mosi, suatu 

resolusi, atau suatu rancangan undang-undang yang akan diputuskan oleh 

suatu majelis parlementer. Juga suatu pernyataan mengenai posisi 

afirmatif terhadap isuatu masalah yang kontroversial bagi perdebatan 

pemeriksaan ulangan, atau suatu keterangan pendapat mengenai fakta, 

nilai, atau kebijaksanaan bagi perdebatan formal. Bagi perdebatan antar 

perguruan tinggi, usul-usul yang paling baik biasanya yang ada 

hubungannya dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan umum yang masih 

hangat dalam masyarakat.  

Bagi setiap perdebatan, usul atau proporsi yang diajukan hendaklah 

merupakan suatu afirmasi atau penegasan. Selain itu, penguatan yang 

sederhana, jelas dan singkat yang menyatakan suatu usul tunggal dan 
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khusus tanpa prasangka dan dengan tanggung jawab untuk memberikan 

bukti yang memuaskan pada pihak pembicara afirmatif.85 Sang 

pembicara hendaklah meneliti agar usulnya sudah jelas memenuhi 

tuntutan-tuntutan atau syarat-syarat tersebut, seperti yang dijelaskan di 

bawah ini: 

a. Kesederhanaan 

Usul-usul yang rumit dan berbelit-belit menyebabkan analisi 

yang sukar.semakin sederhana suatu pernyaatan  maka semakin 

bergunslsh bagi perdebatan yang sedang berlangsung. Sebagai 

contoh: 

“Setiap warga negara berhak memilih dan dipilih” jauh lebih 

pantas merupakan bahan perdebatan informatif dari pada “Setiap 

orang, baik pria maupun wanita, baik yang telah kawin atau yang 

belum kawin, yang telah berumur delapan belas tahun ke atas, yang 

tinggal menetap dalam suatu negara, berhak memilih dan dipilih, 

kalau ada pemilihan umum untuk sesuatu jabatan”. Dalam usul yang 

terakhir, perhatian terlalu banyak ditekankan dan diarahkan kepada 

masalah tetek mbengek.  

b. Kejelasan 

Pernyataan yang samar-samar dan tidak jelas menimbulkan 

beragam penafsiran yang timbul dalam perdebatan yang 

membingungkan. Pernyataan “Pemungutan suara dalam pemilihan 

umum hendaklah dianggap sebagai suatu hak istimewa dan juga suatu 

                                                        
85 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, h. 100. 
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kewajiban” tidak menyatakan sesuatu kebijaksanaan yang jelas bagi 

tindakan yang jelas bagi tindakan atau aksi tertentu. 

 

c. Kepadatan 

Kata-kata hendaklah dipergunakan sedikit dan sepadat 

mungkin. Kebertele-telean atau atau kepanjang lebaran akan 

mengakibatkan salah pengertian. Pernyataan “Segala warga negara 

Indonesia yang setia hendaklah diizinkan mempraktekkan hak-

haknya sesuai yang tercantum dalam Undang-undang Dasar  1945, 

yaitu memberikan suara pada pemilihan umum” dapat disingkatkan 

dan dipadatkan menjadi “Segala warga negara Indonesia yang setia 

hendaklah diizinkan memilih secara tetap”.  

d. Susunan kata afirmatif 

Usul yang negatif seakan-akan dapat memutar balikkan posisi 

afirmatif dan negatif. Susunan kata suatu usul hendaklah bersifat 

afirmatif; atau mengiyakan; jangan bersifat negatif atau meniadakan. 

Pernyataan. “Para mahasiswa yang menghadiri kuliah delapan puluh 

persen hendaknya jangan ditolak mengikuti ujian” hendaklah 

disusun secara afirmatif menjadi “Para mahasiswa yang telah 

mengikuti kuliah delapan puluh persen diizinkan mengikuti ujian”. 

e. Pernyataan deklaratif  

Suatu pernyataan yang tegas lebih diskusi, lebih baik dari pada 

suatu pertanyaan. Pernyataan pada umunya digunakan bagi diskusi 

karena maksud dan tujuannyaadalah menyelidik, misalnya: 
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“Bagaimana caranya agar lebih banyak warga negara diturutsertakan 

dalam pemilihan?” Pernyataan diberlakukan bagi debat karena 

maksud dan tujuannya adalah untuk menyokong dan membela; 

misalnya: “Warga negara harus diikutsertakan memilih”. 

f. Kesatuan 

Sebuah gagasan-gagasan tunggal sudah cukup bagi satu 

perdebatan. Misalnya usul “Badan pembuat undang-undang haruslah 

mengadakan pemilihan wajib dan haruslah membuat registrasi tetap” 

mengandung dua buah pokok perdebatan yang berbeda: “pemilihan 

wajib”dan “registrasi tetap”. 

g. Usul khusus 

Usul-usul yang bersifat umum akan mengakibatkan 

perdebatan-perdebatan yang terpencar dan tidak memuaskan. 

h. Usul khusus 

Usul-usul yang bersifat umum akan mengakibatkan 

perdebatan-perdebatan yang terpancar dan tidak memuaskan. 

“Bangsa Indonesia haruslah disadarkan sedemikian rupa akan 

pentingnya memasukkan suara kedalam kotak-kotak suara pada 

pemilihan umum” dapat dibuat menjadi lebih khusus lagi dengan 

mengatakan “Setiap provinsi hendaklah menyediakan dana untuk 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai alasan pentingnya 

pemilihan umum”. 

i. Bebas dari prasangka 
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Bahasa yang berprasangka akan memperkenalkan asumsi-

asumsi atau praanggaran yang tidak tepat ke dalam usul. Pernyataan 

“Hanya waga Indonesia pribumi yang cerdas yang diizinkan 

memilih” mencerminkan sikap yang berprasangka yang harus 

dihindarkan dari suatu perdebatan yang tidak berat sebelah, tanpa 

prasangka. “Para pemilih hendaklah lulus ujian tuna-aksara” 

merupakan pernyataan yang dapat membuat perdebatan tidak berat 

sebelah, bebas dari prasangka. 

j. Tanggung jawab untuk memberikan bukti yang memuaskan terhadap 

afirmatif. 

Susunan kata usul hendaklah dibuat sebaik dan secepat 

mungkin sehingga pembicara afirmatif akan menganjurkan serta 

menyokong suatu perubahan. Pernyataan “Setiap warga negara 

haruslah mempunyai hak untuk tidak turut memilih”, akan memaksa 

para pembicara negatif menganjurkan suatu kebijaksanaan baru.86 

Demikianlah telah diuraikan sembilan butir persyaratan yang 

mutlak perlu dimiliki oleh anggota debat serta sayogianya diajukan 

dalam perdebatan. 

2. Pokok-pokok persoalan 

   Untuk memperoleh pokok-persoalan yang menarik serta 

merangsang bagi suatu perdebatan, sepatutnyalah pembicara 

mempertimbangakan masak-masak mengapa usul atau proposisi yang 

dikemukakannya merupakan masalah penting bagi perdebatan pada saat 

                                                        
86Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, hh. 101-103. 
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ini. selain itu, bagaimana pertama munculnya masalah itu dan bagaimana 

pula sejarah dan perkembangannya.Pembicara hartuslah membatasi 

secara tegas dan tepat segala istilah yang terdapat pada proposisi tersebut 

dengan menunjukkan atau referensi langsung kepada pendekatan itu. Dia 

harus menentukan dengan tegas apa yang harus diakui/diterima, 

dilepaskan, atau dikelurkan karena memang tidak ada hubungannya 

dengan masalah yang dikemukakan. 

Pembicara haruslah mendaftarkan dalam suatu kolom segaka 

pendirian utama yang menyokong afirmatif dan pada kolom lain segala 

pendirian utama yang menyokong afirmatif negatif. Dari pendirian akan 

pendapat-pendapat yang bertentangan ini akan timbullah sejumlah 

pernyataan yang akan dijawab oleh afirmatif “ya”, dan oleh negatif 

“tidak”. Masalah-masalah utama ini akan membuahkan pokok persoalan 

dasar dalam perdebatan dan selanjutnya membimbing ke arah pokok-

pokok persoalan tambahan. Apabila negatif setuju dengan afirmatif 

terhadap jawaban salah satu pertanyaan atau masalah dasar ini, maka 

pada saat itu masalah tersebut berhenti menjadi suatu pokok persoalan 

dalam perdebatan itu.87 

3. Persiapan pidato debat 

Para anggota debat haruslah mempersiapkan dua jenis pidato yang 

berbeda, yaitu: 

a. Pidato konstruktif; pidato yang membangun/berguna (construc-tive 

speech). 

                                                        
87 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, h. 104-105. 
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b. Pidato sanggahan, pidato tangkisan; pidato sangkalan (rebuttal 

speech). 

1) Pidato Konstruktif 

Setiap anggota debat haruslah merencanakan suatu pidato 

konstruktif yang diturunkan dari argumen-argumen dan fakta-

fakta dalam laporannya serta disesuaikan atau diadaptasikan baik 

dengan kebutuhan-kebutuhan para pendengarnya maupun dalam 

argumen-argumen yang mungkin timbul dari para 

penyanggahnya. Apabila suatu tim yang terdiri dari dua atau lebih 

pembicara bersama-sama mengemukakan suatu kasus afirmatif 

atau suatu kasus negatif, pertama-tama sekali mereka harus 

mencapai kata sepakat mengenai arah perkembangan serta 

pembagian-pembagian argumen-argumen. 

Pidato-pidato hendaklah tetap bersifat fleksibel pada 

pendahuluan sanggahan kalau perlu dan juga bagi kesinambungan 

penyesuaian terhadap argumen-argumen yang dikemukakan oleh 

oposisi. Karena waktu yang tersedia bagi pembicara atau pidato 

debat memang terbatas, masalah-masalah yang dipilih serta usul 

yang diajukan dalam pengembangan kasus merupakan 

pertimbangan-pertimbanagn penting, merupakan konsiderasi-

konsiderasi utama. 

Komunikasi mungkin berupa perdebatan, atau tekanan 

diberikan pada argumentasi yang beralasan seperti dalam kasus 

seorang pembela yang memberikan argumentasi pendek di depan 
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hakim.  Seringkali hadirin berharap agar pidato yang diberikan 

pada kesempatan tertentu dapat didasarkan pada bukti dan tidak 

mengundang emosi.88 

Analisis  yang bijaksana serta tenggang hati terhadap suatu 

unsur dalam situasi itu hendaklah membimbing setiap pembicara 

dalam menentukan argumen-argumen yang dipergunakan, hal-hal 

yang harus ditekankan, fakta-fakta yang paling persuasif, minat 

serta kepercayaan umum atau khusus para pendengar yang dapat 

dimanfaatkan, serta susunan ide-ide yang akan dapat 

menimbulkan daya pikat yang paling kuat. 

Baik dalam penggunaan bahasa maupun pembebaran isi, 

sayogianyalah pembicara debat mempertimbangkan tuntutan-

tuntutan dari para pendengarnya. Uraian dengan orang lain, uraian 

baru dan ringkasan terutama sekali penting untuk menjaga para 

pendengar tetap sadar dan ingat akan perkembangan serta 

kemajuan argumen itu.  

Untuk menemui serta memenuhi segala tuntutan bagi 

persiapan pidatonya, pembicara debat hendaklah menelaah baik 

masalah-masalah yang bersifat argumentatif maupun yang 

persuasif. Dia akan menemui segala hal yang perlu sekali bagi 

persiapan pidato, dalam pembuktian dalam kasusnya, dalam 

pemenuhan oposisi, dan dalam menarik perhatian serta 

meyakinkan para pendengarnya. 

                                                        
88 Ernest G. Bormann, Nancy C. Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu , h. 191. 
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2) Pidato sanggahan 

 Dalam pidato sanggahan tidak diperkenankan adanya 

argumen-argumen konstruktif yang baru. Akan tetapi, fakta-fakta 

tambahan demi memperkuat yang telah dikemukakan dapat 

diperkenalkan dalam mengikhtisarkan kasustersebut.  

Pembicara penyanggah hendaklah menganalisis kasus para 

penyanggahnya, hendaklah menyangkal argumen-argumen utama 

itu se-efektif mungkin, dan menunjukkan setiap kelemahan, 

ketidak-konsekuen, atau kekurangan-kekurangan pada posisi 

lawan. Dia hendaknya tidak membuat kesalahan dalam mencoba 

menggarap setiap pernyataan yang hendak disangkalnya, dan 

karena terlalu tercekam serta macet oleh hal-hal yang kecil yang 

sebenarnya tidak penting. 

Pidato sanggahan tidak dapat dikatakan baik dan sempurna 

kalau ternyata gagal memperlihatkan kekuatan kasus tersebut 

secara keseluruhan. Sang pembicara hendaknya mengakhiri serta 

menyimpulkan pembicaraannya dengan cara mengarahkan 

kembali perhatian para pendengar kepada pokok-pokok persoalan 

utama dalam perdebatan itu dan dengan jalan memperlihatkan 

secara khusus bagaimana pembuktiannya menjawab masalah-

masalah tersebut secara lebih memuaskan ketimbang yang 

dilakukan oleh kasus penentang atau oposisinya itu. 

3. Macam-macam dan Bentuk Debat 
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Berdasarkan bentuk, maksud, dan metodenya maka debat dapat 

diklasifikasikan atas tipe-tipe atau kategori, yaitu: 

1. Debat parlementer/majelis (assembly or parrlementary debating). 

2. Debat pemeriksaan ulangan untuk mengetahui kebenaran pemeriksaan 

terdahulu (cross-examination debating). 

3. Debat formal, konvensional, atau debat pendidikan (formal. Con-

ventional, or educional debating). 

Ketiga tipe ini digunakan dipergunakan di sekolah-sekolah dan 

perguruan tinggi. Akan tetapi, debat parlementer merupakan ciri badan-badan 

legislatif; debat pemeriksaan ulangan adalah suatu teknik yang dikembangkan 

di kantor-kantor pengadilan; dan debat formal di dasarkan pada konversi-

konversi debat bersama secara politis.89 

1. Debat majelis atau debat parlementer 

  Adapun maksud dan tujuan debat majelis ialah untuk memberi 

dan menambah dukungan bagi undang-undang tertentu dan semua 

anggota yang ingin menyatakan pandangan dan pendapatnya; 

berbicara mendukung atau menentang usul tersebut setelah mendapat 

izin dari majelis. Pembatasan-pembatasan waktu dalam berdebat dapat 

diatur oleh tindakan parlementer majelis itu. Dewan-dewan 

mahasiswa yang mewakili sekolah atau perguruan tinggi, berlangsung 

sampai dua atau tiga hari dan memperdebatkan beberapa gelintir 

masalah umum yang telah dipilih sebelumnya. Sidang-sidang komite 

untuk mendengarkan kesaksian para ahli dan untuk mendiskusikan 

                                                        
89 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, h. 95-99. 
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berbagai penyelesaian bagi beberapa masalah mendahului pengantar 

atau pengenalan naskah rencana undang-undang hasil karya komik 

tersebut yang telah direstui oleh majelis. 

2. Debat pemeriksaan mangan 

  Minat orang kerapkali bertambah  besar terhadap perdebatan 

apabila teknik  perdebatan yang lebih sulit dan menuntut persiapan 

yang lebih matang dari pada gaya perdebatan formal. Prosedurnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembicara afirmatif yang pertama menyampaikan pidato 

resminya. Segera setelah itu, dia diperiksa dengan teliti oleh 

pembicara negatif yang pertama. 

b. Setelah tujuh menit pemeriksaan, sang penanya diberi 

kesempatan selama empat menit untuk menyajikan kepada para 

pendengar pengakuan-pengakuan apa yang telah diperolehnya 

dengan pemeriksaan ulangan itu. Dia dibatasi pada apa-apa yang 

telah diperolehnya secara aktual dengan pengakuan-pengakuan 

itu, dan tidak diperkenankan memperkenalkan fakta-fakta atau 

argumen-argumen baru. 

c. Selanjutnya, anggota pembicara negatif dan seterusnya diteliti 

ulang oleh pembicara afirmatif yang kedua. Teknik ini memang 

agak sulit dan menuntut keterampilan berbahasa yang tinggi 

yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan. 

Adapun maksud dan tujuannya ini ialah mengajukan 

serangkaian pertanyaan yang satu dengan yang lainnya berhubungan 
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erat, yang menyebabkan para individu yang ditanya menjunjung posisi 

yang hendak ditegakkan dan diperkokoh oleh sang penanya. Dalam 

ruang pongadilan, para pengacara memeriksa ulang dengan seksama 

kesaksian-kesaksian para saksi. Dalam perdebatan antar perguruan 

tinggi, para pembicara saling meneliti dengan seksama satu dan yang 

lainnya .Di atas panggung perdebatan, seorang berbicara 

mengemukakan suatu kasusktif yang konstruktif tadi beserta jawaban-

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan. Juga memberiakan bantahan 

terhadap posisi yang telah diambil oleh pihak lawan. 

Setiap pertanyaan haruslah disampaiakan dengan tepat dan 

jawabannya pun harus singkat, lebih disukai “ya” atau “tidak” batas 

waktu dari setiap pembicara telah ditetapkan sebelumnya, biasanya 

berkisar antara satu sampai tiga orang, bergantung kepada beberapa 

dari ketiga fungsi berikut ini: argumen konstruktif, pertanyaan, 

rangkuman serta bantahan yang dipegang oleh pembicara. 

 

 

3. Debat formal 

Tujuan debat formal adalah memberi kesempatanbagi dua tim 

pembicara untuk mengemukakan kepada para pendengar sejumlah 

argumen yang menunjang atau yang membantah suatu usul. Setiap 

pihak diberi jangka waktu yang sama bagi pembicara-pembicara 

konstruktif dan bantahan. 
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Kalau terdapat dua orang pembicara pada setiap tim, biasanya 

pembicara afirmatif yang pertama akan mengemukakan latar belakang 

perdebatan itu. Hal tersebut mencakup asal usul dan sejarah masalah 

bersangkutan, alasan utama berdiskusi, definisi dan penjelasan, dan 

pembatasan-pembatasan lainnya atas ruang lingkup masalah yang 

menyebabkan masalah masalah itu perlu diperdebatkan. Pembicara 

negatif yang pertama dapat menafsirkan kembali latar belakang 

tersebut kalau menuntut pendapatnya belum lengkap atau berat 

sebelah.  

Pembicara pertama pada setiap pihak dapat juga menguraikan 

kepada para pendengar kasus-kasus bagi pihak dan mengetengahkan 

argumen-argumen bagi pertarungan pertama itu. Pembicara kedua 

pada setiap pihak akan mengemukakan argumen-argumen bagi 

pertarungan-pertarungan selanjutnya akan mempergunakan sangkalan 

atau pembuktian kesalahan kalau perlu, dan akan merangkumkan 

kasus tersebut. 

Pidato bantahan pertama diberikan oleh pembicara negatif 

pertama; dan pidato bantahan kedua disampaikan oleh pembicara 

afirmatif kedua.  Bantahan diakhiri dan disimpulkan oleh pembicara 

negatif kedua dan pembicara afirmatif pertama. Seringkah, sepuluh 

menit diberikan bagi setiap pidato bantahan. Pemasukan argumen 

yang baru sama sekali tidak diizinkan dalam pidato bantahan. Kalau 

pembicara negatif menawarkan suatu rencana alternatif sebagai 

tambahan bagi argumen, maka tanggung jawab untuk memberikan 
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bukti yang memuaskan, yang pada permulaannya merupakan 

tanggung jawab pembicara afirmatif, akan teralih menjadi tanggung 

jawab pembicara negatif. Seorang penyanggah diharapkan 

meyakinkan bahwa argumen lawannya mengandung kontradiksi akan 

memenangkan masalah yang diperdebatkan itu. 90 

Demikianlah, setiap pihak mempunyai tanggung jawab untuk 

meyakinkan para pendengar bahwa rencananyalah yang lebih tepat 

dan lebih bermanfaat. 

4. Debat dalam Perspektif Al-Qur’an 

 Pesan al-Qur’an yang menyangkut kata debat banyak merujuk kepada 

proses Islam untuk berkompetisi dengan ajaran di luar Islam. Debat 

merupakan salah satu sarana yang dipergunakan oleh para Nabi Allah untuk 

menanggai segala tuduhan terhadap ajaran Islam, sekaligus dipergunakan 

sebagai sarana untuk meyakinkan pihak lain (sebagai besar dirujukkan pada 

orang kafir). Salah satu sebab dari perdebatan adalah terdapatnya unsur 

perbedaan. Namun sedari awal perbedaan adalah sebagai sebuah keniscayaan 

yang dikehendaki Allah, dan bukan maksud Allah untuk membedakan Nabi 

satu dengan Nabi yang lain, umat satu dengan umat yang lain, jenis kelamin 

satu dengan jenis kelamin.91 

Dari segi istilah  (termiologi) terdapat beberapa pengertian debat 

dalam Islam. Debat (mujadalah) berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan 

oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan 

lahirnya permusuhan di antara keduanya. Sedanggkan menurut Dr. Sayyid 
                                                        
90 Ernest G. Bormann, Nancy C. Bormann,  Retorika Suatu Pendekatan Terpadu, h. 196. 
91 Surwandono dan Sidiq Ahmadi, Resolusi Konflik di Dunia Islam (Yoyakarta: Graha Ilmu, 
2011), h. 9-10. 
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Muhammad Thantawi ialah, suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan 

pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat.92 

Dalam berdebat, para anggota harus tetap memegang teguh prinsip-

prinsip umum dari watak dan karakteristik debat (dakwah) itu sendiri, yaitu. 

1. Adam al-iqrah fi ad-din, yakni menghargai kebebasan dan hak 

asasi tiap individu; 

2. Adan al-haraj, menghindari kesulitan dan kepicikan. 

3. At-tadarruj, bertahap, terprogram, dan sistematis.93 

Dengan demikian, dalam suasana perdebatan baik dalam konteks 

dakwah maupun dalam konteks turnamen debat, segencar apapun, masih tetap 

berada dalam koridor perdamaian (salam dan Islam), persahabatan, juga tetap 

tercipta dan terpelihara nilai-nilai toleran (tasamuh) dan nilai-nilai keadilan. 

Perdebatan senantiasa digunakan al-Qur’an dalam menghadapi 

masyarakat Ahli Kitab. Al-qur’an selalu mengutarakan kesalahan Ahli Kitab 

serta kelemahan argumentasi mereka. Dalam perdebatan, pihak yang jelas 

kesalahannya dan lemah argumentasinya dapat dipastikan akan mengalami 

kekalahan. Menjadikan manusia sebagai Tuhan atau menganggap Tuhan 

memiliki seorang putra adalah kesalahan fatal dan tidak memiliki dasar yang 

kuat. Selain itu, usaha para pemuka Ahli Kitab dalam mengubah ajaran 

agama mereka juga menampakkan kesalahan yang nyata. Ada sisi 

keunggulan ketika perdebatan dipergunakan untuk menghadapi Ahli Kitab. 

Pada saat pemuka Ahli Kitab mengalami kekalahan, para pengikutnya yang 

masih awam segera berpindah keyakinan usai melihat perdebatan. Bahkan, 

                                                        
92 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 254. 
93 Asep Muhyddin, Metode Pengembangan Dakwah, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 84. 
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tidak sedikit peserta debat mengakui kesalahannya dan kemudian masuk 

Islam. inilah rahasia keunggulan berdebat dengan cara yang lebih baik. 

Seperti yang diperintahkan oleh Allah swt. dalam surat al-Nahl: ayat 125 di 

atas. adapun gambaran berdebat kepada Ahli kitab dengan cara yang lebih 

baik dikemukakan oleh Allah swt. dalam surat al-Ankabut ayat 46. 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, debat dalam 

Islam merupakan tukar pendapat oleh dua pihak atau lebih secara sinergis 

yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima 

pendapat yang diajukan dengan dengan memberikan argumentasi dan bukti 

yang kuat. Antara satu dengan yang lainnya saling menghargai dan 

menghormati pendapat keduanya berpegang pada kebenaran serta mengakui 

kebenaran pihak lain.  

Akahirnya surat an-Nahl ayat 125 dapat dipahami bahwa, kepada 

kaum Ahli Kitab secara khusus dan umat manusia secara umum, kita dituntut 

untuk berdakwah sekaligus berdebat. Ada tiga macam cara berdebat, yaitu 

cara yang tidak baik, cara yang baik, dan cara yang lebih baik. Cara yang 

terakhir inilah yang diperintahkan dalam surat an-Nahl 125 di atas. 

C. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini. Sejauh eksplorasi peneliti, belum ada 

penelitian yang membahas tema, Studi Komparatif Teknik Mujadalah Dr. 

Zakir Naik dan Dr. William Campbell dalam “Video Debat Al-Qur’an dan 

Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan”. Namun, ada beberapa penelitian 

terdahulu tentang debat (mujadalah) yang fokus penelitiannya pada gaya, 
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teknik dan metode dakwah . Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Sahlan: 2008, B01304052, Aplikasi Metode Dakwah Mujadalah di 

Pondok Pesantren Nurul Karomah Paterongan Galis Bangkalan. 

 Masalah yang diteliti pada penelitian terdahulu adalah tentang 

proses metode dakwah mujadalah sekaligus unsur-unsur yang terkandung 

di dalamnya serta dampak positif dan negatif metode mujadalah tersebut. 

Fokus masalah yang dibahas pada judul penelitian Studi 

Komparatif Teknik Mujadalah Dr. Zakir Naik dan Dr. William Campbell 

dalam “Video Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan” 

adalah tentang metode dan teknik mujadalah secara khusus yang 

digunakan oleh Dr. Zakir Naik dan Dr. William Campbell serta keduanya 

dikomparasikan. Sedangkan penelitian yang terdahulu lebih menonjolkan 

ke proses mujadalah dalam dakwah secara umum di Pondok Pesantren 

Nurul Karomah Paterongan Galis Bangkalan serta mencari  dampak 

positif dan negatifnya. 

Sehingga penelitian ini hampir relevan dengan penelitian yang 

terdahulu karena keduanya sama-sama meneliti tentang metode dan 

teknik mujadalah, yang membedakan adalah  subyek dakwahnya. 

2. Nasrul Syarif, 2002, Studi Deskriptif Tentang Penerapan Metode 

Mujadalah Menurut Al-Qur’an di kelompok Pengajian Al-Ummah 

Surabaya Tahun 2001-2002. 

Masalah yang diteliti dalam penelitian terdahulu adalah penerapan 

metode mujadalah al-Qur’an di kelompok pengajian Al-Ummah 
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Surabaya dalam upaya menumbuhkan kesadaran beragama. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode mujadalah meliputi praktek 

mujadalah dengan menyebutkan kesalahan dan membongkar ide-ide 

yang bertentangan dengan Islam sekaligus memperkuat argumentasi yang 

logis. Sedangakan penelitian yang berjudul Studi Komparatif Teknik 

Mujadalah Dr. Zakir Naik dan Dr. William Campbell dalam “Video 

Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan” lebih fokus 

membandingkan teknik mujadalah/debat antara Dr. Zakir Naik dan 

William Campbell dan tidak menunjukkan kesalahan secara khusus di 

antara keduanya. 

Sehingga penelitian ini hampir relevan dengan penelitian yang 

terdahulu karena keduanya sama-sama meneliti tentang metode dan 

teknik mujadalah, yang membedakan adalah  subyek dan sasaran 

dakwahnya. 




